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ABSTRAK 
Elmia Zarchen Haq, E93217103, KONSEP MAHRAM DI DALAM 
ALQUR’AN SURAT AN-NISSA’ AYAT 23-24 (Kajian Tafsir Corak 
Fiqhi) 

Masalah yang diteliti dalam penelitian adalah 1) Bagaimana 
penafsiran para mufassir tentang ayat maram dalam surat An-nissa’ ayat 
23-24 ? 2) Bagaimana penafsiran wanita keluar rumah lebih dari batas 
waktu didalam kajian tafsir corak fiqhi?. Adapun tujuan penelitian ini ada-
lah mendeskripsikan konsep mahram di dalam Alqur’an surat An-nissa’ 
ayat 23-24 dan siapa saja yang menjadi mahram bagi perempuan juga 
penafsiran para mufassir mengenai konseo mahram. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) ini 
menggunakan metode deskriptif dan metode tahlily (analitis) yaitu meng-
gambarkan atau menjelaskan penafsiran para mufassir yang berkaitan 
dengan konsep mahram dari seluruh aspek yang terkandung di dalam 
Alqur’an kemudian dikuatkan dengan penafsiran ahli tafsir yang lain. 

Mahram merupakan masalah penting dalam Islam karena sangat 
mempengaruhi perilaku halal dan haram. Tidak hanya itu, mahram adalah 
suatu kebijakan dari Allah Swt serta merupakan kesempurnaan dari agama 
ini. Oleh sebab itu saya sebagai umat Muslim wajib mengetahui siapa 
yang termasuk mahramnya..  

Studi ini bertujuan menjelaskan permasalahan perempuan yang 
bepergian jauh yang telah mencapai batas maksimal yang telah ditentukan 
tanpa di damping mahram. Seiring dengan perkembangan zaman modern 
yang semakin canggih dari segi teknologi maupun keamanan jarak jauh, 
membuat konsep mahram sangat jarang sekali di praktekkan. 
Sesungguhnya hakikat mahram itu sendiri bukanlah sekedar pendamping 
saja, akan tetapi memiliki peran penting di dalamya..  
Kata Kunci: Konsep, Mahram, Corak Fiqhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep mahram banyak yang belum membahasnya secara rinci. Terutama 

ketika beberapa daerah telah menerapkan syariat Islam bagi kaum perempu-

an ketika keluar malam harus ditemani mahram. Tentu saja hal ini sangat 

mencemaskan bagi kaum perempuan yang bekerja sampai malam, sementa-

ra harus keluar rumah dan tidak memiliki mahram. Karena kehidupan dulu 

dengan zaman modern saat ini pun sangat berbeda. Di satu sisi keharusan 

dengan mahram tersebut berdampak positif demi keamanan dan perlin-

dungan kaum perempuan, akan tetapi di sisi lain mengundang problem ka-

rena dinamika kehidupan zaman modern mengharuskan aktifitas di luar ru-

mah dan tidak memandang gender. Menurut Quraish Shihab, selama jiwa 

seseorang itu normal tidak mugkin mempunyai birahi atau ketertarikan ter-

hadap orang tuanya, saudara ataupun keluarga dekat tertentu.1. 

Kata mahram berasal dari kata haram (fi’il maadhi), ataupun bisa 

saja harima dan haruma, dengan jama’ nya maharrim serta mempunyai  

arti suatu yang tidak boleh dilanggar asalnya dari arti haranm lawan kata 

dari hallal artinya merupakan suatu yang dilarang serta tidak boleh dico-

ba..Mahram merupakan wanita-wanita yang haramkan buat dinikahkan 

oleh seorang pria sebab masih mempunyai ikatan kekeluargaan (nasab), 

sepersusuan (radla’ah) serta perbesanan (mushaharah).2 Dan sebagaimana 

disebutkan di dalam surat al-Nisa’ ayat 23 meskipun perkara mahram ini 

sesungguhnya berkaitan dengan konteks larangan untuk kalangan pria buat 

menikahi wanita mahramnya, tetapi juga berimplikasi hukum untuk ke-

hidupan social mereka. Dengan kata lain tiap perempuan yang haram buat 

dinikahi selamanya diakibatkan suatu yang mubah sebab statusnya yang 

                                                           
1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik atas Perbagai Persoalan Umat Cet. II 
(Bandung: Mizan, 2007), 620. 
2Ibn Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Katsier: jilid 2, terj: Salim Bahreisy (Surabaya: PT Bina 
Ilmu, 2003), 344. 
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haram.3 Semacam ‘’diwajibkan’’ untuk wanita wajib bersama mahram ka-

la hendak bepergian jauh ataupun bersosialisasi di ranah publik meski di 

dalam konteks ibadah, semacam umroh, haji ataupun dalam konteks peker-

jaan serta bermu’amalah di ranah public..Kata mahram itu snediri disebut 

di dalam Alquran surat an-Nisa ayat 23:  

 وَبَـنَاتُ  وَخَالاتَُكُمْ  اتُكُمْ وَعَمَّ  وَأَخَوَاتُكُمْ  وَبَـنَاتُكُمْ  أمَُّهاتَُكُمْ  عَلَيكُمْ  حُرمَِّتْ 
 الرَّضاعََةِوَأمَُّهَاتُ  مِنَ  كُمْ وَاَخَوَاتُ  ارَْضَعْنَكُمْ  اللاَّتيِ  وَامَُّهاتَُكُمُ  الاُخْتِ  وَبَـنَاتُ  الاَخِ 

 حَ فَلاَجُنَ  đِِنَّ  دَخَلْتُمْ  للاَّتيِ ا ئِكُمُ  نِسَا مِنْ  حُجُوْركُِمْ  فيِ  اللاَّتيِ  ئبُِكُمُ  وَرʪََ  نِسَائِكُمْ 
 الاُخْتَينِْ  مَعُوابَينَْ تجَْ  وَأَنْ  أَصْلابَِكُمْ  مِنْ  الَّذِيْنَ  أبَْـنَائِكُمُ  وَحَلائَِلُ  عَلَيْكُمْ 

َ  اِنَّ  اِلاَّمَاقَدْسَلَفَ◌ْ  َّɍغَفُوراًرَحِيمً◌ْ  كَانَ  ا  

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak per-
empuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang me-
nyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); 
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan di-
haramkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghim-
punkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. 

Surat An-nissa’ Ayat 24: 

ِ  كِتَابَ  ايمَْاَنُكُمْ◌ْ  النِّسَاءِأِلاَّمامََلَكَتْ  مِنَ  وَالْمُحْصَنَاتُ  َّɍأَنْ  مَاوَراَءَذَالِكُمْ  لَكُمْ  حَلَّ وَأُ  عَلَيْكُمْ◌ْ  ا 
تـَغُواʪِمَْوَالِكُمْ   نَاحَ وَلاَجُ  فَريِضَةً◌ْ  اجُُوْرَهُنَّ  فَآēُوُنَّ  هُنَّ مِن ـْ بهِِ  اسْتـَعْتُمْ  فَمَا مُسَافِحِينَْ◌ْ غَيرَْ  محُْصِنَينَْ  تَـبـْ

تُمْ  علَيْكُمْ  َ  اِنَّ  بَـعْدِالْفَريِْضَةِ◌ْ  مِنْ  بهِِ  فِيْمَاتَـراَضَيـْ َّɍاحَكِيمًاعَليْمً  كَانَ  ا   

“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 

                                                           
3Hanif Luthfi,Haram tapi bukan Mahram (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), 7. 
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di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesua-
tu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Isu-isu hak-hak wanita berkata jika pada rata-rata mahram ini tim-

bul di dalam konteks yang membedakan antara pria serta wanita asing 

(yang tidak terdapat jalinan kerabat ataupun nasab) juga dengan selainnya. 

Mereka yamg tidak tercantum di dalam jenis mahram dianggap selaku 

manusia asing yang wajib dilindungi “jarak aman’’ sampai memiliki etika 

kedekatan yang berbeda dengan maẖram.4 . 

Semisal bolehnya menikahi, membatalkan wudlu, tidak mmiliki 

hak mendampingi wanita kala traveling jauh, dilarangnya berduaan serta 

tidak boleh berjabat tangan. Terdapat salah satu fenomena yang ber-

lngasung di masyarakat sekitar merupakan uraian pentingnya mahram bagi 

perempuan yang hendak bepelgian. Jika iktkad mahram dalam Alqur’an 

bersangkutan dengan konsep munakahat disana dilarangnya menikahi para 

mahram, serta iktikad yang lain yakni memberikan proteksi,.sebab re-

alitasnya keluarga terdekat ialah maẖram yang memberi proteksi 

umumnya mempunyai jalinan emosional yang cukup kokoh, sampai 

pengamanan serta proteksi dapat diberikan kepada mereka. Akan tetapi, 

bila perempuan tersebut tidak mempunyai maẖram, lalu siapa yang bisa 

memberikan keamanan bagi mereka?. Dalam hadis Imam Nawawi (w. 676 

H) meyebutkan:  

“ Hakikat wanita yang tercantum mahram dimana boleh seseorang 

laki-laki boleh memandang, khalwat (berduaan), bepergian dengannya 

merupakan perempuan yang haram dinikahi selamanya sebab karena yang 

mubah, karena statusnya yang haram’’.5  

                                                           
4Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah, alih bahasa Anshari Umar Si-
tanggal, Fiqih Wanita (Semarang: Asy-Syifa’, t.th), 124. 
5Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarahrah Shahih Muslim, 9/ 105. 
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Oleh karenanya, apabila hadis mengenai penyertaan mahram da-

lam darmawisata wanita dimengerti secara tekstualis, hingga hendak 

menghasilkan tumpang tindih hak antara wanita serta laki-laki. Perkara ini 

bisa saja mendiskriditkan syariat Islam yang dikira membatasi gerak 

kebebasan wanita.6 Tidak hanya itu saja, kekerasan dan juga pelecehan 

terhadap perempuan hendak terus marak terjadi, hingga seharusnya re-

interpretasi menegenai hadits mahram perlu dilakukan, maka dari itu Islam 

selaku agama rahmatan lil ‘alamin dapat memberi jaminan terhadap hak-

hak perempuan, keamanan serta keselamatan untuk wanita. Diakui atau-

pun tidak, kebanyakan umat Islam tetap berprinsip teguh pada teeks, mes-

kipun Alqur’an serta hadits..Ada salah satu hadits Nabi, yang ialah salah 

sattu sumber utamanya yakni agama Islam dii samping Alqur’an, memiliki 

ajaran yang sifatnya universal, local serta temporal.7  

Mahram itu sesungguhnya perempuan yang haram dinikahi tetapi 

tidak selamanya. Semacam adik istri ataupun bibi istri. Mereka tidak boleh 

dinikahi, namun tidak selamanya. Sebab bila istri wafat ataupun cerai, 

suami boleh menikahi adiknya ataupun bibinya..hingga, terdapat sebagian 

waniya yang diharamkan untuk dinikahi disebab mahram dari seorang 

pria. Tetapi keharamannya sebab suatu yang lain. Keharamannya terdapat 

yang selamanya, bukan sebab mahram tetapi sebab waujud hukuman, ialah 

perempuan yang melaksanakan mula’anah dengan suaminya. Keha-

ramannya terdapat yang bertabiat sementara, seperti ipar istri, istri orang 

lain dll. Didalam Alquran surah An-Nisa’ serta pula hadish Nabi Muham-

mad SAW, mahram dibagi menjadi dua bagian yakni Mahram Muabbad 

dan Mahram Muaqqot: 8 

                                                           
6Atiyatul Ulya, “Konsep Mahram Jaminan Keamanan atau Pengekangan Perempuan” Al-Fikr, 
Vol. 17, No. 1 (2013), h. 238. 
7M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : PT Bulan Bintang, 
2009), 4. 
8H. Abd. Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta:Prenada Media, 2013), 63. 
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Mahram ialah perempuan yang haram untuk dinikahin, meskipun 

masih dalam konservatif ataupun telah maju. Karena keharamanya tersebut 

beragam pemahamanya sesuai yang dimengerti masyarakat, sangat sedikt 

uraian ini digolongan terbelakang serta menyempit dikalangan masyarakat 

yang telah maju.9 Mahram ini berkaitan erat dengan kehidupan saat ini, 

contoh maraknya perempuan yang traveling jarak jauh tanpa didampingi 

mahram karena menjadi hal lumrah perempuan itu secara tidak langsung 

dituntut untuk hidup mandiri. Meskipun kehidupan saat ini jauh berbeda 

dengan zaman jahiliyah dahulu, keamanan menggunakan transportasi 

umum telah ditingkatkan seperti pesawat, kereta maupun bus..Akan tetapi 

tidak dipungkiri sesungguhnya perempuan itu membutuhkan pendamping 

selama perjalanan jauh untuk memastikan keamanan dijalan. Karena per-

empuan sangat rentan terhadap pelecehan seksual yang marak terjadi, 

maka dari itu peran mahram sangat penting dari segi dhohir maupun batin. 

Konsep mahram yang telah diatur didalam islam ini sangat memberi 

pengaruh positif terhadap kaum perempuan dan laki-laki, sehingga terjaga 

kehormatan dan kemuliaannya. Jadi islam mengatur etika dalam ber-

interaksi terhadap lawan jenis dengan sempurna. Dengan ini saya akan 

meniliti kajian ini bertemakan mahram dalam surat An-nisa’ ayat 23-24 

dari berbagai pendapat para muffasir klasik mengenai mahram dengan 

konteks kehidupan modern. 

A. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, identifikasi 

masalah yang ttelah ditemukan dari penelitian ini adalah:  

1. Definisi mahram 

2. Sebab terjadinya mahram 

3. Hadist yang membahas mahram 

4. Penafsiran para mufassir dalam surat An-nissa’ ayat 23-24 

                                                           
9Syahid Sayyid Quthb. Tafsir fi zilalil Qur’an di bawah naungan Al-Qur’an jilid 4 ( Jakarta: Gema 
Insani press 2011), 168. 
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5. Mahram keluar rumah lebih dari batas waktu 

Dari identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka perlu untuk 

dilakukan adanya pembatasan masalah. Fokus pembahasan didalam 

penelitian ini meliputi semua poin. Yaitu membahas makna mahram, 

sebab terjadinya mahram, hadist yang membahas mahram, penafsiran para 

mufassir dalan surat An-nissa’ ayat 23-24 dan penerapan konteks mahram 

di era modern keluar rumah.. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah 

yang mnjadi focus pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang ayat maram dalam 

surat An-nissa’ ayat 23-24 ? 

2. Bagaimana penafsiran wanita keluar rumah lebih dari batas 

waktu didalam kajian tafsir corak fiqhi?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan susunan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan penafsiran para mufassir tentang ayat mahram 

dalam surat An-nissa’ ayat 23-24. 

2. Mendeskripsikan mahram didalam kajian tafsir corak fiqhi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang telah dihasilkan dari penelitian ini meliputi dua 

aspek sebagai berikut: 

1. Aspek teoritis 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan mampu menjadi sa-

lah satu wawasan baru tentang tafsir dengan pendekatan tafsir 

tahlily (fiqhi), khususnya membahas mahram. 

2. Aspek praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan penengah ter-

hadap permasalahan yang terjadi di masyarakat, khususnya da-

lam memahami tafsir ayat mahram. 

A. Kerangka Teori 

Kerangka teori dibutuhkan dalam sebuah penelitian se-

bagai landasan dalam berfikir sesuai dengan teori-teori yang 

ada. Penelitian ini memakai tafsir fiqhi khususnya membahasa 

mahram dalam surat An-nissa’ ayat 23-24. 

Pendekatan penelitian tafsir memiliki macam-macam 

model pendekatan yang dapat dilakukan, diantaranya maudlu’I, 

ijmali, tahlili serta muqarin. Dalam peneltian ini menggunakan 

pendekatan tafsir berupa tafsir maudlu’I. yang bertujuan untuk 

menganalisa ayat-ayat penafsirannya menggunakan corak fiqhi.   

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu Tafsir 

fiqhi yaitu corak tafsir yang lebih mengarah kepada pembaha-

san masalah-masalah fiqhiyah dan cabang-cabangnya serta 

membahas perdebatan/perbedaan pendapat seputar pendapat-

pendapat imam mazhab. Tafsir fiqhi ini juga dikenal dengan 

tafsir Ahkam, yaitu tafsir yang lebih berorientasi kepada ayat-

ayat hukum dalam al-Qur’an (ayat-ayat ahkam). Tafsir fiqhi 

lebih popular dengan sebutan tasir ayat ahkam atau tafsir 

ahkam karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum dalam 

al-Qur’an.10 

Dalam langkah metode penelitian terdapat langkah-

langkah, diantaranya model dan model penelitian, metodologi 

penelitian, sumber dasta, metode pengumpulan data dan juga 

metode analisis. 

                                                           
10Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 
jilid 2, 139 
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E. Telaah Pustaka 

Penelitian ini sudah jelas bukanlah merupakan sebuah penelitian 

awal yang membahas mengenai konsep mahram didalam Alqur’an. 

Penelitian sebelumnya lebih membahas tema mahram secara umum saja. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin membahas konsep mahram yang lebih 

berfokus pada larangan wanita keluar rumah melibihi batas waktu tanpa 

didampingi seorang mahram. Oleh karena itu bisa dijadikan pembeda dari 

peneliian-penelitian sebelumnya yang tertera dibawah ini. terdapat bebera-

pa karya ilmiyah yang sebelumnya mengkaji tentang Mahram, dian-

taranya: 

1. Dalam penelitian yang berjudul Konsep Mahram dalam Perspektif 

Alqur’an (Kajian Tafsir Maudlu’i) oleh Rahmatullah skripsi ini menjelas-

kan tentang konsep mahram secara umum di dalam Alqur’an dan memba-

has pendapat dari berbagai madzhab fikih. Dan membahas seluruh ayat 

Alqur’an yang menyangkut mahram, menggunakan metode tafsir tematik. 

2. Dalam penelitian yang berjudul Praktik Mahram yang melakukan 

perjalanan Haji dan Umroh (Studi Kasus Iskandaria Umra and Haji tour 

and travel ciputat) oleh Muhammad Arifin Hidayat skripsi yang memba-

has mengenai perempuan pergi Haji atau Umroh tanpa disertai Mahram. 

Lebih berfokus pada penerapan Mahram jika perempuan berangkat Haji 

atau Umroh pada Tour travel ciputat. 

F. Metodologi Penelitian 

Metodelogi penelitian adalah cara meyusun ilmu pengetahuan 

secara sistematis. Metode penelitian memiliki tiga unsur penting yang sal-

ing berhubungan yaitu metode, pendekatan dan teori. Berikut adalah pen-

jelasan dari ketiga unsur tersebut dalam penelitian ini: 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskripti, yaitu penelitian yang mendeskripsikan 
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objek, fenomena dan seting social dalam suatu tulisan yang 

bersifat naratif. Dalam penelitian ini berisi fakta di lapangan 

untuk mendukung apa yang disajikan dalam penelitian.11 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif untuk menjelas-

kan penafsiran ayat-ayat mahram dengan pendekatan tahlily.. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Tafsir 

menurut bahasa berarti kashf al-mughatta (membuka sesuatu 

yang tertutup)..Sedangkan menurut istilah tafsir yakni ilmu 

yang membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Alquran, mulai dari sebab turunnya, qira’at, kaidah-kaidah 

tafsir, mufassir, bentuk penafsiran, metodologi, corak 

penafsiran dan lain-lain.12 

3. Teori Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologi menempati 

bagian yang sangat penting. Penelitian tersebut dituntut untuk 

menggunakan metode yang jelas. Karena dengan menggunakan 

seperangkat metode, peneliti dapat focus dan terarah pada 

penelitian yang baik. 

Metode yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai 

sautu cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu (way of 

doing anyting) agar sampai pada tujuan.13 Metodologi dalam 

setiap penelitian harus dipertimbangkan dari da aspek. Pertama, 

aspek penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan data, 

cara beserta teknik dan prosedur yang akan ditempuh. Kedua, 

                                                           
11Albi Anggito, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak, 
2018), 11. 
12Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 66. 
13A. S. Hombay, Oxford Advance Learners Dictionary Of Current English (tp: Oxford 
University Press, 1963), 533. 
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aspek metode analisis data yang melibatkan pendekatan (teori) 

sebagai data penelitian.14 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan banyak 

informasi dari penelitian ini antara lain: 

a. Sumber data 

Sesuai dengan metode penelitan ini, seumber-sumber data 

yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu: Data premier yang 

digunakan ialah Sumber utama dalam penelitian ini adalah 

Penafsiran berbagai ulama tafsir khususnya surat An-nissa’ ayat 

23-24. Adapun data sekunder ialah informasi data yang berasal tid-

ak hanya dari sumber premier dalam penelitian selaku pendukung 

berbentuk literature yang terikat dengan permasalahan penelitian 

ini, yakni Skripsi, Thesis, Jurnal, Artikel dan karya tulis ilmiah 

yang relevan dan terkait dengan pembahasan penelitian.. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan metode dokumentasi, yaitu metode yang 

dilaksanakan dengan cara mencari data-data yang bersumber daru 

buku, artikel, jurnal dan lain-lain. Sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ada.. 

c. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis informasi data yang 

digunakan merupakan model analisis deskriptif, yakni data-data 

yang dicari serta disusun dari hasil wawancara, dokumentasi dan 

catatan lapangan secara sistematis, pisah dalam beberapa kategori, 

dijabarkan dan disusun dalam bentuk pola dan disimpulkan agar 

mudah dipahami.15 

                                                           
14Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 7. 
15Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Group, 
2020), 161. 
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Analisis data dalam penelitian ini mendeskripsikan konsep mahram 

dalam surat An-nissa’ ayat 23-24  serta mendiskripsikan mahram 

dalam kajian tafsir corak fiqhi.. 
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BAB II 

GARIS BESAR MAHRAM 

A. Definisi Mahram  

Secara bahasa kata mahram berasal dari kata haram (fi’il madhi), 

ataupun dapat juga harima serta haruma dengan jama’nya maharimm serta 

mempunyai arti suatu yang tidak boleh dilanggar berasal dari arti haram 

lawan kata dari halal memiliki makna suatu yang terlarang serta tidak 

boleh dilakukan.16 Menurut Al-Raghib al-Asfihani menerangkan mahram 

kalau mahram itu memiliki suatu yang dilarang (al-mamnu’ minhu), 

larangan dengan penundukan ilahi (bi taskhir ilahi), ataupun dengan pe-

nangkalan bersifat paksaan (bi man’in gahriyyin), pertimbangan ide sehat, 

syara’ ataupun pertimbangan orang yang mengetahui problematika terse-

but.17 

 Mahram merupakan perempuan-perempuan yang dihramkan buat 

dinikahi oleh seornng pria sebab masih mempunyai ikatan kekeluargaaan 

(nasab), sepersusuan (radla’ah) serta perbesanan (mushaharah).18 

Menurut Sayyid Quthb, Mahram merupakan perempuan yang ha-

ram untuk dinikahi, walaupun yang masih konservatif atupun yang telah 

maju. Sebab-sebab keharamanya tersebut banyak serta berbagai macam 

sesuai dengan sebab kemahramannya.19 

Makna larangan perkawinan dalam ulasan ini yakni larangan 

menikahi mahramnya sendiri antara laki-laki serta perempuan. Menurut 

Prof. Dr. Abdul Rahman dalam bukunya yang bertemakan Fiqih munaka-

                                                           
16Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Arab-Indonesia Terlengkap, edisi II (Surabaya: Pustaka Pro-
gressif, 1997), 257. 
17Al-Raghib al-Asfihani, Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 113. 
18Ibn Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Katsier: jilid 2, terjm: Salim Bahreisy (Surabaya: PT 
Bina Ilmu,2003), 344. 
19Syahid Sayyid Quthb. Tafsir fi zhilalil Qur’an di bawah naungan al-Qur’an jilid 4 (Jakarta: Ge-
ma Insani press 2011), 168. 
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hat yaitu dilarangnya menikahi antara seseorang laki-laki dan juga wanita 

menurut Syara.20 

Menurut Ibnu Qudamah rahimahullah yskni seluruh orang yang ha-

ram buat dinikahi selamanya sebab dikarenakan nasab, persusuan serta 

pernikahan dengan ayah, anak ataupun kerabat laki-laki karenan nasab 

atau persusuan.21 

Di dalam Alquran kata “haram” disebutkan 83 kali dalam berbagai 

macam latar belakang yang berlainan. Berangkaian dengan mengenai ma-

kanaan yang diharamkan, seperti bangkai, darah dan juga daging babi. 

(Q.S al-Baqarah [2]: 173, al-An’am [6]: 145). Sebagian lain menyangkut 

perihal pembatasan peraktik riba (Q.S al-Baqarah [2]: 175), yang lain 

menyangkut tentang fadhilah bulan. Dan membahas mengenai perempuan 

yang tidak boleh untuk dikawini karena hubungan nasab ataupun per-

susuan atau (mushaharah)pperbesanan. Sebagai halnya yang disebutkan 

(Q.S al-Nisa’ [4]:23-24). 

Perempuan-perempuan yang tidak boleh dinikahi itu dibagi dalam 

dua jenis yaitu: 

1. Wanita yang tidak boleh dinikahi dalam kondisi apapun sela-

ma-lamanya 

2. Wanita yang tidak boleh dinikahi apabila dalam kondisi-

kondisi tertentu. apabila kondisi tersebut terjadi perubahan, 

maka hukumnya juga dapat berubah.. 

B. Macam-macam Mahram 

1. Perempuan yang tidak boleh dinikahi selamanya (Mahram Mua-

badd)22 

                                                           
20H. Abd.Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta, Prenada Media, 2003), 103. 
21Abdul Karim Zaidan, Al Mufashol fi Ahkam Mar’ati wa Baitil Muslim fi Syari’ati Islamiyyah, 
jilid 3, 148. 
22Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Wanita, term. Ghozi (Bandung: PT Cordoba Internasional In-
donesia, 2016), 139-140. 
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a. Larangan Bersumber pada Nasab (Pertalian Darah) 

Terdapat tujuh perempuan tidak boleh dinikahi berdasarkan pada per-

talian darah: 

1. Ibu, meliputi ibu kandung, nenek dari pihak ibu ataupun ayah dan 

seterusnya. i 

2. Anak perempuan, meliputi anak kandung wanita, cucu perempuan 

dan seterusnya. i 

3. Saudara perempuan, meliputi saudari kandung, saudari seayah serta 

seibu. i 

4. Bibi (saudara wanita ayah). Tergolong di dalamnya bibi dari pihak 

bapak dan juga ibu. i 

5. Bibi (saudara wanita ibu). Termasuk pula di dalamnya bibi dari 

pihak bapak dan juga ibu. i 

6. Anak wanita dari saudarai laki-laki (keponakan) serta generasi per-

empuannya. 

7. Anaki perempuan dari saudara wanita (keponakan) serta keturunan 

perempuannya. 

Ibnu Abbas berkata, “ berdasarkan pertalian darah, perempuan 

yang tidak boleh dinikahi ada tujuh. Dan berdasarkan ikatan pernikahan, 

perempuan tidak boleh dinikahi juga ada tujuh.” Diharamkan atas kamu 

(menikahi) ibu-ibumu….” (An-nissa’ [4]: 23) 

ِ  كِتَابَ  ايمَْاَنُكُمْ◌ْ  النِّسَاءِأِلاَّمامََلَكَتْ  مِنَ  وَالْمُحْصَنَاتُ  َّɍأَنْ  مَاوَراَءَذَالِكُمْ  لَكُمْ  حَلَّ وَأُ  عَلَيْكُمْ◌ْ  ا 
تـَغُواʪِمَْوَالِكُمْ   نَاحَ وَلاَجُ  فَريِضَةً◌ْ  اجُُوْرَهُنَّ  فَآēُوُنَّ  هُنَّ مِن ـْ بهِِ  اسْتـَعْتُمْ  فَمَا غَيرْمَُسَافِحِينَْ◌ْ  محُْصِنَينَْ  تَـبـْ

تُمْ  علَيْكُمْ  َ  اِنَّ  بَـعْدِالْفَريِْضَةِ◌ْ  مِنْ  بهِِ  فِيْمَاتَـراَضَيـْ َّɍاحَكِيمًاعَليْمً  كَانَ  ا   

Perempuan yang tidak dapat dinikahi selama-lamanya  oleh 

seorang pria berdasarkan kesepakatan para ulama. Lebih mudah untuk di 

ingat dalam persoalan ini bisa di sederhanakan dalam kaidah, “ pada prin-

sipnya, seorang lelaki tidak boleh menikahi kerabat perempuannya kecuali 
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saudari sepupunya sendiri. Jika diperinci saudari sepupu meliputi empat 

perempuan:. 

1. Anak perempuan dari paman pihak bapak (saudara bapak) 

2. Anak perempuan dari paman pihak ibu (saudara ibu) i 

3. Anak perempuan dari bibi pihak bapak (saudari ayah)  

4. Anak perempuanidari bibi pihak ibu (saudari ibu) 

b. Larangan berdasarkan ikatan pernikahan (Mushaharah) 

Ada empat perempuan dibawah ini yang dilarang untuk dinikahi 

berdasarkan hubungan ikatan perkawinan istri bapak (ibu tiri). Ibnu 

Abbas berkata, “Pada zaman jahiliyah, orang-orang telah mengha-

ramkan perempuan-perempuan yang kemudian diharamkan oleh islam 

untuk dinikahi kecuali istri bapak dan dua perempuan yang bersaudara 

sekaligus.23  

 وَسَاءَ  وَمَقْتًا فَحِشَةَ  كَانَ  إِنَّهُ  إِلاَّمَاقَدْسَلَفَ, النِسَاءِ  مِنَ  ءَاϕَؤكُُمْ  نَكَحَ وَلاتََـنْكِحُوامَا
  سَبِيْلاَ 

“ dan janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan yang su-

dah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (peristiwa pada masa) yang sudah 

lampau serta (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 

perempuan bersaudara…” (An-nisa’ [4]: 22) 

Allah swt berfirman didalam surat an-nisa’ ayat 22 tersebut 

melarang bagi laki-laki menikahi perempuan yang sudah dinikahi 

bapaknya. Persoalannya ialah yang dimaksudkan “ telah dinikahi oleh 

ayahmu” dalam ayat tersebut? Apakah hanya sekedar akad nikah saja 

ataupun terjalin telah berhubungan sesksual? Bahwasannya ulama set-

uju bahwa jika seorang lelaki tidak boleh menikahi wanita yang sem-

pat melangsungkan akad nikah dengan ayahnya, walaupun keduanya 

belum sempat melakukan hubungan intim. Larangan ini berlaku untuk 

selama-lamanya. 

                                                           
23Tihami dan sohami, Fiqih Munakahat kajian fikih nikah (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), 63. 
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Hukuman laki-laki yang mengawini istri ayahnya akan dibunuh 

serta dirampas seluruh harta kekayaannya. Dalam hadist yang diri-

wayatkan dari al-Bara’: 

 

 عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى الله رَسُولُ  عَثَنيِ ب ـَ فَـقَالَ: ترُيِْدُ؟ أيَْنَ  فَـقُلْتُ: راَيةٌَ, وَمَعَهُ  عَمِّي لقَِقيتُ 
مَالَهُ  وَآخُذَ  هُ عُنُق أَضْرِبَ  أَنْ  فأََمَرْنيِْ  أبَيِْهِ, امْرأَةََ  نَكَحَ  رَجُلٍ  إِلىَ  وَسَلَّمَ   

“ aku bertemu dengan pamanku yang sedang membawa panji 

pasukan. Kutanyakan kepadanya, ‘engkau mau pergi kemana?’ ia men-

jawab,’ Rasuluallah mengutus kepada seorang pria yang mengawini 

istri ayahnya. Dan beliau menyuruhku segera membunuhnya dan 

merampas seluruh harta kekayaanya.” (HR Abu Dawud dan Darami) 

a. Ibu istri (ibu mertua) 

Menurut sebagian ulama, larangan menikahi ibu mertua berla-

ku semenjak akad menikah dilangsungkan. Berbeda dengan 

hukum anak tiri perempuan (rabibah), larangan menikahi ibu 

mertua tidak harus terjadinyanhubungan seksual dengan istri. 

Jika hubungan seksual dengan istri itu telah terjadi, maka 

semua ulama sepakat bahwa hal itu menyebabkan ibu mertua 

tidak boleh dinikahi. termasuk ke dalam kategori ibu mertua 

adalah nenek dari istri, maupun dari pihak ibu maupun 

ayahnya. 

b. Anak perempuan istri (anak tiri perempuan) 

Larangan menikahi anak tiri perempuan ini berlaku sejak 

seorang laki-laki melakukan hubungan sesksual dengan istrinya 

(ibu anak tersebut). Jika belum, maka anak tiri perempuan ter-

sebut boleh dinikahi. Allah berfirman:  

 وَمَقْتًا فَحِشَةَ  كَانَ  نَّهُ إِ  إِلاَّمَاقَدْسَلَفَ, النِسَاءِ  مِنَ  ءَاϕَؤكُُمْ  نَكَحَ وَلاتََـنْكِحُوامَا
سَبِيْلاَ  وَسَاءَ    

“…anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang sedang 

dalam pemeliharaanmu dari istri yang  kamu telah mencampu-
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rinya, akan tetapi jika kamu belum mencampuri istrimu itu  

(dan telah kamu ceraikan dia), maka bagimu tidak berdosa un-

tuk menikahinya…” (an-nisa’ [4]: 22) 

Menurut Abu malik kamal , kata-kata “yang sedang dalam 

pemeliharaanmu” artinya, dia tinggal dirumahmu bukan yang 

merupakan syarat diharamkannya anak tiri perempuan itu. Pen-

dapat ini juga dianut oleh mayoritas ulama. Sedangkan kata 

“mencapuri” dalam ayat itu bermakna hubungan seksual se-

bagaimana dinyatakan oleh Ibnu Abbas. Larangan itu juga 

meliputi anak dari anak tiri perempuan dani anak dari anak tiri 

laki-laki (cucu istri).24 

c. Istri dari anak kandung (menantu) seorang laki-laki tidak boleh meni-

kahi menantunya sendiri berdasarkan firman Allah swt., “… ( diha-

ramkan bagimu) istri-istri serta anak kandungmu (menantu)…” (an-

nisa’ [4]:22) 

Larangan yang dimaksud meliputi istri dari anak persusuan. Ayat diat-

as hanya menyebutkan “istri-istri anak kandung” karena masyarakat 

jahiliah biasa melakukan praktik mengadopsi anak dan menghapus 

nasab aslinya. Rasuluallah saw pernah bersabda: 

النَّسَبِ. مِنَ  مَايحَْرُمُ  الرَّضَاعِ  مِنَ  يحَْرُمُ   

“ apa yang diharamkan disebabkan hubungan persusuan (radla’ah) sa-

ma saja dengan apa yang diharamkan karena ikatan pertalian darah 

(nasab).” (HR Bukhari dan Muslim) 

Jadi menikahi saudara tiri (anak wanita dari istri bapak) serta cucu 

tiri perempuan (anak wanita dari menantu) boleh dilakukan. Hal itu di-

sepakati oleh semua ulama. Keduanya tidak termasuk perempuan-

perempuan yang tidak boleh dinikahi. Lebih mudahnya, larangan 

menikahi perempuan berdasarkan ikatan pernikahan dapat diseder-

                                                           
24Abu Malik Kamal, Fikih Sunnah,…140. 
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hanakan dalam kesimpulan berikut. Perempuan yang terhubungkan 

dengan seorang lelaki karena ikatan pernikahan boleh dinikahi kecuali: 

 Istri ayah (ibu tiri) 

 Ibu tiri (ibu mertua) 

 Anak perempuan dari istri yang sudah digauli 

 Istri anak (menantu) 

d. Larangan berdasarkan hubungan persusuan 

“…ibu-ibumu yang telah menyusuimu saudara-saudara perempuanmu 

sesusuan…” (an-nisa’ [4]: 23) 

Rasulullah saw bersabda mengenai anak perempuan hamzah: 

 

عَةِ  الرَّضَا مِنَ  أَخِيْ  نَةُ ابِ ـْ وَهِيَ  النَّسَبِ, مِنَ  مَايحَْرُمُ  الرَّضَاعِ  مِنَ  يحَْرُمُ  ليِْ, لاَتحَِلُّ   
 

“ ia tidak halal untuk kunikahi. sesuatu yang diharamkan disebabkan 

hubungan persusuan sama saja dengan apa yang diharamkan sebab 

hubungan darah. Dan ia adalah anak saudaraku sepersusuan” (HR Bu-

khari dan Muslim) 

 

Dapat disimplakan bahwa hubungan persusuan mempunyai kons-

eskuensi yang sama dengan ikatan pertalian darah dalam hal 

pelarangan perempuan-perempuan tertentu untuk dikawini. Dalam 

mekanisme tersebut, perempuan yang menyusui memiliki posisi sama 

seperti seorang ibuddalam bagan hubungan darah. Dengan demikian, 

perempuan-perempuandyang tidak dibolehi untuk dinikahi oleh 

seorang lelaki karena sebab hubungan persusuan adalah: 

1. Ibu susuan dan ibuidari ibu susuan. 

2. Anak perempuan dari ibu susuan,ibaik yang lair sebelum mau-

pun sesudah menyusui. 

3. Saudari dari ibuisusuan. 

4. Cucu perempuaniibu susuan dari anak perempuannya. 

5. Ibu mertua dari ibuisusuan. 
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6. Ipar perempuan dariiibu susuan. 

7. Cucu perempuan ibu sususanidari anak laki-lakinya. 

Selain tujuh perempuan di atas, perempuan-perempuan dibawah ini 

juga memperoleh status yang sama.25 

1. Anak tiri dari ibuisusuan. 

2. Ipar-ipar dari ibuisusuan. 

3. Madu dari ibu susuan. 

4. Istri anakisususan tidak boleh dinikahi oleh suami ibu susuan. 

Empat kategori terakhir ini tidak boleh dinikahi karena susu yang 

dihasilkan oleh ibu susuan itu disebabkan oleh kehamilannya karena hub-

ungannya dengan suaminya. karena itu, jika susu ibu susuan itu dikpnsum-

si oleh seorang bayi, maka bayi itu menjadi bagian dari sepasang suamu 

istri itu. 

Salah satu hadist yang memperkuat pendapat tersebebut yakni, 

Al hadist 

 ضَاعَةِ الرَّ  وَهُوَعَمُّهَامَنَ  القُعَيْسِ  أَبيِْ  أَخِيْ  لاِءَفـْلَحَ  ʫَْذَنَ  انَْ  أمََرَعَائِشَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى النَّبيَِّ  انََّ 
هَا. ʪِلدُّخُوْلِ  عَلَيـْ  

“ Rasuluallah saw memberithau Aisyah untuk mengizinkan Aflah (saudara 

abu al Qu’ays dan paman sepersusuan Aisyah) untuk memasuki kediamannya.” 

(HR Bukhari dan Muslim) 

Ibnu Abbas  suatu ketika pernah ditanya tentang seorang lelaki yang mempu-

nyai dua istri. Istri pertama menyusui seorang anak laki-laki dan jugs istri kedua 

menyusui  anak perempuan. Bolehkah sang anak laki-laki tersebut menikah 

                                                           
25Abu Malik Kamal, Fikih Sunnah,…141. 
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dengan anak perempuan itu?, “oh tidak. Susu yang diminum keduanya berasal 

dari sumber yang sama.26  

Pendapat ini dianut oleh mayoritas para sahabat dan ulama fiqih. Jika yang 

disususi itu adalah seorang perempuan, maka dia tidak boleh dinikah oleh suami 

perempuan yang telah menyususinya (dikarenakan ia sama seperti bapaknya), 

oleh saudaara laki-laki dari suami tersebut (karena dia sama seperti pamannya), 

serta oleh bapak suami tersebut (karena ia sama seperti kakeknya). 

Larangan yang disebabkan oleh hubungan sepersusuan itu hanya berlaku un-

tuk anak yang disusui dan tidak berlaku bagii sanak kerabatnya. Maka saudari 

sepersusuannya, missal bukanlah saudari bagi saudara kandungnya. Kaidah 

hukum yang berlaku “ semua orang yang disusui oleh perempuan yang sama men-

jadi saudara.” Dengan demikian, saudara laki-laki dari anak yang telah disusui 

akan tetapi tidak ikut menyusu kepada perempuan yang sama bukanlah saudara 

sepersusuan mereka. Karena itu, ia boleh menikahi dengan saudari seperususuan 

saudaranya. 

2. Syarat-syarat untuk memberlakukan larangan menikah ber-

dasarkan sebab hubungan sepersusuan27 

a. Penyusuan harus berlangsung lima kali atau lebih 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw bersabda: 

َصَّتَانِ. لاَتحَُرّمُِ 
َصَّةُوَالم

الم  

“ satu atau dua kali isapan saja tidak mengharamkan pernikahan” (HR 

Muslim, Tirmidzi, Nasa’I, Ibnu Majah dan Abu Dawud) 

 

Dalam riwayat lain Aisyah berkata: 

مَعْلُوْمَاتٍ. رَضَعَاتٍ  خمَْسِ  دُوْنَ  لاَيحَُرّمُِ   

                                                           
26Ibid, Abu Malik,…142-143. 
27Ayub Syaikh, Hasan Abdul Ghofar, M, Fikih keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), 161-
162. 
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“ jumlah susuan yang tidak mencapai lima kali tidak mengharamkan per-

nikahan” (HR Daruquthni) 

b. Penyusuan tersebut berlangsung sebelum  anak itu mencapai umur dua 

tahun. 

الرَّضَاعَةَ◌ْ  مَّ يتُِ  أرَاَدَأَنْ  لِمَنْ  كَامِلَينِْ◌ْ  حَوْلَينِْ  أوَْلاَدَهُنَّ  يُـرْضِعْنَ  وَالْوَالِدَتُ   

“dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya mencapai dua tahun 

penuh, bagi semua yang ingin menyusuinya secara sempurna…”( al-

Baqarah [2]: 233) 

 

Penyusuan yang dilaksanakan setelah sang anak berumur lebih dari 

dua tahun tidak memiliki konsekuensi hukum apapun. Penyusuan yang 

bisa mengharamkan pernikahan itu bisa dilakukan secara langsung, sang 

anak menghisap susu dari payudara perempuan atau secara tidak langsung 

(diletakkan didalam botol atau gelas) untuk diminum oleh sang anak. 

Bagaimana jika terjadi keraguan dalam menentukan jumlah per-

susuan? Jika terjadi keraguan apakah seseorang pernah disusui oleh 

seorang perempuan atau apakah jumlah susuan itu telah memadai, maka 

dari itu penyusuan tersebut dianggap tidak berlaku juga tidak mengha-

ramkan pernikahan. Itu sesuai dengan kaidah hukum yang menegaskan 

bahwa pada dasarnya, penyusuan itu tidak pernah terjadi serta bahwa 

keyakinan tidak bisa dihilangkan oleh keraguan. 

Jika ada laki-laki telah menikahi seorang perempuan, kemudian 

ada perempuan lain dan mengaku telah menyusui keduanya, maka 

keduanya harus dipisahkan jika perempuan yang mengaku telah menyusui 

mereka itu bisa dipercaya dan penyusuan itu memang mungkin terjadi. 

3. Perempuan yang tidak boleh dinikahi dalam kondisi tertentu 

(Muaqqot)28 

a. Menyatukan dua saudara dalam satu ikatan pernikahan 

                                                           
28Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid VI, terj (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1990), 93-94. 
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Seorang laki-laki tidak diperbolehkan mengawaini saudara perempuan 

istrinya selama istrinya tersebut masih dalam ikatan hubungan pernikahan 

bersamanya. apabila istrinya meninggal dunia atau diceraikan, maka lelaki 

itu boleh saja menikahi saudari sang istri tersebut.. 

 

 وَبَـنَاتُ  الاَخِ  وَبَـنَاتُ  تُكُمْ وَخَالاَ  وَعَمَّاتُكُمْ  وَأَخَوَاتُكُمْ  وَبَـنَاتُكُمْ  أمَُّهاتَُكُمْ  عَلَيكُمْ  حُرمَِّتْ 
 لاَّتيِ ال ئبُِكُمُ  وَرʪََ  نِسَائِكُمْ  مَّهَاتُ الرَّضاعََةِوَأُ  مِنَ  وَاَخَوَاتُكُمْ  ارَْضَعْنَكُمْ  اللاَّتيِ  وَامَُّهاتَُكُمُ  الاُخْتِ 

 نْ مِ  الَّذِيْنَ  أبَْـنَائِكُمُ  ئِلُ وَحَلاَ  يْكُمْ عَلَ  فَلاَجُنَحَ  đِِنَّ  دَخَلْتُمْ  اللاَّتيِ  ئِكُمُ  نِسَا مِنْ  حُجُوْركُِمْ  فيِ 
َ  اِنَّ  اِلاَّمَاقَدْسَلَفَ◌ْ  الاُخْتَينِْ  تجَْمَعُوابَينَْ  وَأَنْ  أَصْلابَِكُمْ  َّɍغَفُوراًرَحِيمً◌ْ  انَ كَ  ا  

“…dan (diharamkan) mengumpulkan (pernikahan) dua perempuan yang 

memiliki hubungan bersaudara, kecuali yang sudah terjadi pada masa lam-

pau…” (an-Nisa’[4]: 23) 

Jika seorang lelaki menikahi seorang perempuan kemudian meni-

kahi saudari istrinya itu, maka pernikahan terakhir batal hukumnya dan 

keduanya harus dipisahkan. Lalu jika seorang laki-laki kafir masuk Islam 

lalu ia mempunyai dua istri yang bersaudara, jadi ia harus menceraikan sa-

lah satu dari kedua istrinya tersebut. Seorang laki-laki pernah mendatangi 

Rasulullah saw. Dan bertanya, “wahai Rasulullah! saya masuk Islam, dan 

juga mempunyai dua orang istri bersaudara. Beliau menjawab,  

 

شِئْتَ. أيََّـتـَهُمَا اِخْترَْ   

“pilihlah salah satunya yang kamu suka” (HR Tirmidzi, Abu 

Dawud dan Ibnu Majah) 

b. Menyatukan perempuan dan bibinya dalam satu ikatan perkawinan 

Para ulama menyepakati hal ini. Termasuk kedalam kategori bibi 

jelas diharamkan  untuk dinikahi bersama keponakannya ialah saudara 

perempuan kakek ( dari pihak ayah atupun pihak ibu) serta saudara per-

empuaan buyut (baik dari pihak ayah maupun ibu). Jika persoalan ini hen-

dak disederhanakan, maka dapat disimpulkan bahawa tidak boleh 

mengumpulkan dua perempuan jika diantara keduanya terdapat hubungan 
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darah atau persusuan yang seandainya salah satu dari keduanya yakni laki-

laki, dan keduanya tidak boleh menikah.29 

 

تِهَا, الْمَرْأةَِ  بَينَْ  لاَيجُْمَعُ  وَخَالتَِهَا. الْمَرْأةَِ  وَلاَبَينَْ  وَعَمَّ  

“ tidak boleh mengumpulkan seorang perempuan bersama bibinya (dari 

pihak ayah maupun dari pihak ibu) dalam satu pertalian pernikahan” (HR 

Bukhari, Muslim dan Nasa’i)  

c. Perempuan yang menikah dalam masa iddah 

Dikecualikan dalam hal ini para budak wanita dan istri yang sudah masuk 

Islam sementara suaminya masih kafir. Allah swt berfirman: 

“ dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang telah bersuami, 

terkecuali hamba sahaya perempuan (dari tawanan perang) yang kamu pu-

nyi…” (an-Nissa’ [4]: 24). 

Ibnu Abbas berkata, “ setiap perempuan yang masih dalam  kondsi ikatan 

perkawinan dengan lelaki lainya apabila disetubuhi, maka hal itu termasuk 

zina kecuali budak-budak yang sudah dimiliki.” 30 

Perempuan yang masuk Islam sementara suaminya masih kafir ju-

ga boleh dinikahi karena keislamannya itu membuat ia dipisahkan dari 

suaminya. 

جِرَٰتٍ  فٱَمْتَ حِنُوهُنَّ  ۖ◌  ٱɍَُّ  أَعْلَمُ   يَُّـهَا ٱلَّذِينَ  ءَامَنُوا إِذَا جَاءكَُمُ  ٱلْمُؤْمِنَٰتُ  مُهَٰ َٰϩ
مُْ  وَلاَ  هُمْ   ϵِِيمَٰنِهِنَّ  ۖ◌  فإَِنْ  عَلِمْتُمُوهُنَّ  مُؤْمِنَٰتٍ  فَلاَ  تَـرْجِعُوهُنَّ  إِلىَ  ٱلْكُ فَّارِ  ۖ◌  لاَ  هُنَّ  حِلٌّ  لهَّ
تُمُوهُنَّ   يحَِلُّونَ  لهَنَُّ  ۖ◌  وَءَاتوُهُم مَّا◌ٓ  أنَفَقُوا ۚ◌  وَلاَ  جُنَاحَ  عَلَيْكُمْ  أَن تنَكِحُ وهُنَّ  إِذَا◌ٓ  ءَاتَـيـْ
لِكُمْ  حُكْمُ    أجُُورَهُنَّ  ۚ◌  وَلاَ  تمُْسِكُوا بِعِصَمِ  ٱلْكَوَافِرِ  وَسْٔـلَُوا مَا أنَفَقْتُمْ  وَلْيَ سْٔـلَُوا مَا أنَفَقُوا ۚ◌  ذَٰ
نَكُمْ  ۚ◌  وَٱɍَُّ  عَلِ يمٌ  حَكِيمٌ         ٱɍَِّ  ۖ◌  يحَْكُمُ  بَـيـْ

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-

perempuan yang  mukmin datang untuk hijrah kepadamu, maka hendaklah 

kamu beri uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keiman-
                                                           
29Ali al-Sabuni, Rawai al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, jilid I (Bairut: Dar al-Fikr, 
t.th) 461. 
30H, Abdullah, Boedi dan Saebani Ahmad Bani, Perkawinan dan perceraian keluarga muslim 
(Bandung: CV Pustaka Setia), 297. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

24 
 

an mereka; apabila kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 

beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang 

kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu 

tidak halal bagi mereka. Serta berikan kepada (suami) mereka mahar yang 

telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa sekalipun bagimu menikahi 

mereka jika kamu membayarkan kepada mereka maharnya.” (al-

Mumtahanah [60]:10) 

d. Istri yang  ditalak tiga 

Seorang perempuan yang telah ditalak tiga oleh sang suami sendiri 

tentu tidak bolleh dinikahkan oleh mantan suaminya, kecuali jika dia su-

dah dinikahi secara sah oleh lelaki lain.31 

إِن طلََّقَهَا فَلاَ  تحَِلُّ  لَه ُۥ مِنۢ◌  بَـعْدُ  حَتىَّٰ  تنَكِحَ  زَوْجًا غَيرْهَ ُۥ ۗ◌  فإَِن طَ لَّقَهَا فَلاَ  جُنَاحَ  عَلَيْهِمَا◌ٓ  أَن 
 يَترَاَجَعَا إِن ظنََّا أَن يقُِيمَا حُدُودَ  ٱɍَِّ  ۗ◌  وَتلِْكَ  حُدُودُ  ٱɍَِّ  يُـبـَيِّنُـهَا لِ قَوْمٍ  يَـعْلَمُونَ 

“kemudian jika ia menceraikannya (sehabis talak yang kedua), 

sampai perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah 

dengan suami yang lain. Kemudian itu sang suami yang lain itu menc-

eraikannya, hingga tidak ada dosa untuk keduanya (suami awal dan bekas 

istri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat hendak dapat 

melaksanakan hukum-hukum Allah.” (al-Baqarah [2]:230). 

e. Perempuan Musyrik 

تِ  تنَكِحُوا وَلاَ   وَلاَ  ۗ◌  أعَْجَبـَتْكُمْ  وَلَوْ  شْركَِةٍ مُّ  مِّن خَيرٌْ  مُّؤْمِنَةٌ  وَلأََمَةٌ  ۚ◌  يُـؤْمِنَّ  حَتىَّٰ  ٱلْمُشْركَِٰ
 أوُلَٰئِكَ  ۗ◌  أعَْجَبَكُمْ  وَلَوْ  ركٍِ مُّشْ  مِّن خَيرٌْ  مُّؤْمِنٌ  وَلَعَبْدٌ  ۚ◌  يُـؤْمِنُوا حَتىَّٰ  ٱلْمُشْركِِينَ  تنُكِحُوا

وَٱɍَُّ  ۖ◌  ٱلنَّارِ  إِلىَ  يَدْعُونَ  ُ  ۖ◌  ۦϵِِذْنهِِ  وَٱلْمَغْفِرَةِ  ٱلجْنََّةِ  إِلىَ  يَدْعُوا    هُمْ لَعَلَّ  للِنَّاسِ  ۦءَايَٰتِهِ  وَيُـبَينِّ
 يَـتَذكََّرُونَ 

“ dan janganlah kalian menikahi wanita musyrik, saat sebelum mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya wanita yang beriman lebih baik daripada 

wanita musyrik walaupun ia menarik hatimu…” 

(al-Baqarah [2]:221) 

                                                           
31Ibid, Ali As-Sabuni,…462. 
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Seseorang lelaki muslim boleh menikah dengan perempuan-perempuan 

Ahlu kitab (penganut agama Yahudi ataupun Nasrani).  Sebaliknya 

seorang muslimah tidak boleh dinikahi ole lelaki kafir, baik dari kalangan 

Ahlu kitab ataupun yang lain.. 

f. Perempuan pezina 

Perempuan pezina tidak boleh dinikahi, kecuali ia benar-benar su-

dah bertaubat dan sudah suci dari satu kali haidh. Seorang lelaki muslim 

tidak boleh menikahi perempuan pezina dan seorang muslimah pun tidak 

boleh menikah dengan lelaki pezina kecuali jika keduanya benar-benar te-

lah bertaubat. Akan tetapi jika perempuan pezina itu sudah benar-benar 

bartaubat maka larangan menikahinya tidak lagi berlaku. Jika seorang bu-

dak wanita harus membersihkan rahimnya dengan satu kali haid sebelum 

ia boleh disetubuhi, maka perempuan pezia pun mengikuti aturan yang 

sama. 

 ۚ◌  مُشْركٌِ  أوَْ  زاَنٍ  إِلاَّ  ◌ٓ هَاينَكِحُ  لاَ  وَٱلزَّانيَِةُ  مُشْركَِةً  أَوْ  زاَنيَِةً  إِلاَّ  ينَكِحُ  لاَ  ٱلزَّانىِ  
لِكَ  وَحُرّمَِ  ٱلْمُؤْمِنِينَ  عَلَى ذَٰ  

“ Pezina laki-laki dilarang menikah terkecuali dengan pezinaa per-

empuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan tidak 

boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki 

musyrik serta yang demikian itu diharamkan teruntuk orang-orang muk-

min.” (an-Nur [24]:3) 

g. Perempuan yang berihram 

Perempuan yang berihram tidak boleh dinikahi sebelum tahallul. Orang 

yang sedang berihram , laki-laki maupun perempuan tidak boleh 

melaksanakan akad nikah. Jika ia melakukannya, maka nikahnya batal dan 

tidak sah.32 Hadits yang diriwayatkan dari Utsman ibnu Affan, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: 

                                                           
32Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakar-
ta: Lentera Hati ,2002) ,389. 
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يخَْطُبُ. وَلاَ  وَلايَُـنْكَحُ, الْمُحْرمُِ, لايََـنْكِحُ   

 

“orang yang sedang berihram tidak diperbolehkan menikah, tidak boleh 

dikawinkan, serta tidak boleh melaksanakan lamaran.” (HR Muslim, Abu 

Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Nasa’i). 

h. Menikahi istri kelima bagi lelaki yang telah mempunyai empat istri 

“…maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi; dua, tiga atau 

empat…” (an-Nisa’ [4]: 3) 

Ayat diatas membatasi jumlah maksimal wanita yang boleh untuk dinikahi 

oleh seorang muslim yaitu sebanyak empat wanita saja. Maka seorang 

laki-laki muslim dilarang menikahi lebih dari empat wanita. Hanya 

Rasulluah saw yang dibolehkan untuk menikahi lebih dari empat per-

empuan dan juga menikah tanpa adanya mahar. Jika seorang lelaki 

musyrik masuk Islam dan memiliki lebih dari empat istri, maka ia harus 

memilihnsala satu dari empat istri saja lalu menceraikan istri lainnya.  

 صَلَّ  بيُِّ النَّ  فأََمَرَهُ  مَعَهُ, وَاَسْلَمْنَ  اهِلِيّةِ,الجَْ  فىِ  عَشَرنُِسْوَةٍ  وَتحَْتَهُ  الثَّـقَفِيُّ  سَلَمَةَ  بْنُ  غَيْلاَنُ  أَسْلَمَ 
أَرْبَـعًا. يخَْتَارَمِنـْهُنَّ  أَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ   

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar “ketika masuk Islam, Ghailan Ibnu Salamah 

ats-Tsaqfi memiliki sepuluh istri, semua istrinya itu juga masuk Islam ber-

samanya. Maka Rasulullah saw memerintahkan Ghailan untuk mengambil 

empat istri dari mereka.” (HR Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad). 

C. Mahram dalam Corak Fiqhi Tafsir Al-Munir Karya Wahba Az-

Zuhaili 

a. Fiqih dan Hukum-Hukum An-nissa’ ayat 23 

Di dalam tafsir dan penjelasan ayat-ayat ini, telah banyak 

hukum-hukum syariat yang disinggung dan dijelaskan. Pada ayat 23 

menjelaskan tentang keharaman menikahi tujuh perempuan karena 

ikatan nasab, yaitu ibu dan juga nenek begitu seterusnya ke atas, anak 
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perempuan dan begitu juga cucu perempuan dan seterusnya ke bawah, 

saudara perempuan, bibi dari jalur ayah, bibi dari jalur ibu, anak per-

empuan saudara laki-laki dan anak perempuan saudara laki-laki dan 

anak perempuan audara perempuan (keponakan perempuan). Pengha-

raman menikahi Al-Ummu di dalam ayat ini mencakup nenek, karena 

kata Al-Ummu dengan arti ibu kandung adalah arti secara hakikat se-

dangkan dengan arti nenek adalah secara majaz. Tercakupnya nenek ke 

dalam kandungan hukum ini termasuk hukum yang disepakati secara 

ijma’. Sebagian ulama mengatakan bahwa nenek memang tercakup ke 

dalam hukum ayat ini karena kata Al-Ummu digunakan untuk sebutan 

ibu kandung dan juga nenek, sebagai bentuk al-Musytarak al-

ma’nawi.33 

Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa anak perempuan  dari 

hasil perzinaan termasuk ke dalam cakupan maksud ayat ini dan ia 

memiliki kedudukan seperti anak perempuan hasil pernikahan yang 

sah. Karena anak perempuan dari hasil perzinaan juga tercipta dari air 

spermanya dan ia juga bagian dari dirinya. Oleh karena itu, juga Ha-

ram untuk ia nikahi. Dalam hal ini, Imam Abu Hanifah memandang 

kepada arti hakikatnya. Sedangkan Imam Syafi'i mengatakan se-

baliknya, anak perempuan dari hasil perzinaan tidak masuk ke dalam 

cakupan maksud kandungan ayat ini. Oleh karena itu, anak perempuan 

dari hasil perzinaan tidak Haram untuk dinikahi oleh laki-laki yang 

dari benihnya anak perempuan tersebut terciptakan. Begitu juga anak 

perempuan dari hasil perzinaan tidak memiliki kehurmahan seperti 

anak perempuan dari hasil pernikahan yang sah. Karena syariat tidak 

memberikan hukum al-Bintiyyah (sebagai anak perempuan asli yang 

sah), syariat tidak memberikan hak waris kepadanya, tidak memper-

bolehkan si ayah bersendiri dengannya, tidak memberikan kepada si 

ayah hak perwalian atasnya dan tidak boleh bagi si ayah meminta agar 

                                                           
33Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 656. 
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anaknya dari hasil perzinaan tersebut Sebagian ulama kontemporer da-

lam masalah ini menguatkan pendapat Imam Abu Hanifah dengan 

mengiaskannya dengan hukum anak laki-laki hasil perzinaan, yaitu 

Haram bagi anak laki-laki dari hasil perzinaan menikahi wanita yang 

melahirkannya, karena ia tercipta dari wanita tersebut. Sedangkan se-

bagian yang lain menguatkan pendapat madzhab Maliki dan Syafi'i, 

agar zina tidak menjadi seperti kekerabatan,  

Mushaaharah dan persusuan. Kaidah syariat menetapkan bahwa 

an-Niqmah (perbuatan yang menyebabkan hukuman) bukanlah jalan 

kepada mendapatkan nikmat. Ayat 23 ini juga menjelaskan tentang 

enam perempuan yang diharamkan untuk dinikahi bukan karena ikatan 

nasab, mereka adalah, ibu susuan, saudara perempuan sesusuan juga 

ushuul dan furuu' ibu susuan [ibunya ibu susuan dan seterusnya ke atas 

dan cucu perempuan ibu susuan dan seterusnyake bawah), ibunya istri 

[ibu mertua), anak tiri perempuan yang ibunya telah disetubuhi, istri 

anak (menantu perempuan), mengumpulkan di dalam perkawinan dua 

perempuan yang bersaudara begitu juga antara perempuan dengan 

'ammahnya dan antara perempuan dengan khaalahnya, anak perempu-

an saudara laki-laki dan anak perempuan saudara perempuan (kepona-

kan perempuan). Adapun istri anak angkat, maka Islam memper-

bolehkan untuk menikahinya, berbeda dengan kebiasaan bangsa Arab 

pada masa jahiliyah. Rasulullah saw. sendiri menikahi Zainab binti 

fahsy yang sebelumnya menjadi istri Zaid bin Haritsah yang pernah 

beliau angkat menjadi anah karena mengamalkan perintah ayat:  

"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 

istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya 

tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri 

anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah me-

nyelesaikan keperluannya dari pada istriny a." (al-Ahzaab: 37) Dan 

ayat, "Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
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nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah." (al-

Ahzaab: 5) 

Ibunya istri [ibu mertua) Haram ia nikahi secara mutlak, baik ia 

sudah menyetubuhi si istri maupun belum. Adapun ar-Rabiibah (anak 

tiri), maka tidak Haram ia nikahi jika yang terjadi hanya baru sebatas 

akad nikah belum sampai menyetubuhinya. Jadi jika ia menceraikan si 

ibu sebelum ia setubuhi, maka ia boleh menikahi anak perempuannya. 

Haramnya menikahi Al-Ummu bersifat umum tidak ada pengecualian 

sama sekali, hal yang sama juga berlaku bagi anak perempuan, saudara 

perempuan dan perempuan perempuan lainnya yang Haram dinikahi. 

Hukum Haram ini bersifat permanen dan selamanya.34 Para ulama 

sepakat bahwa perempuan yang diakad oleh ayah, Haram dinikahi oleh 

anak begitu juga sebaliknya, perempuan yang diakadkan oleh anah Ha-

ram dinikahi oleh ayah, baik di dalam pernikahan tersebut terjadi 

persetubuhan maupun tidak. Hal ini berdasarkan ayat, "Dan janganlah 

kamu kawini wanita-wanita yang telah dikaw ini oleh ayahmu. " (an-

Nisaa' : 22) "(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu)." (an-Nisaa' : 23) jadi, jika salah satunya (ayah atau anak) 

melakukan akad pernikahan yang faasid (rusak, tidak sah) dengan 

seorang perempuan, maka Haram bagi salah satu yang lainnya untuk 

menikahi si perempuan, sama seperti jika akad nikah tersebut adalah 

akad nikah yang sah. Karena akad nikah faasid, jika bentuk 

kefaasidannya tersebut memang disepakati, maka akad nikah tersebut 

sama sekali tidak memunculkan konsekuensi hukum apa-apa, 

keberadaannya sama seperti tidak ada. Namun jika masih diperse-

lisihkan, maka kedudukannya sama dengan akad nikah yang sah, kare-

na adanya kemungkinan akad nikah tersebut adalah akad nikah yang 

sah, sehingga masuk ke dalam kemutlakan. Dalam masalah yang 

berkaitan dengan al-Furuuj (kemaluan wanita), maka jika ada perten-

tangan di dalamnya antara at-Tahlil dan at-Tahrim, maka dimenangkan 
                                                           
34Wahbah Az-Zuhaili, ibid,…657-658. 
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yang at Tahrim. lbnul Mundzir berkata, "Para ulama yang diperhi-

tungkan sepakat bahwa jika ada seorang laki-laki menyetubuhi seorang 

perempuan dengan pernikahan faasid, maka perempuan tersebut Ha-

ram dinikahi oleh ayah,kakek, anak dan cucu si laki-laki tersebut. Se-

dangkan al-Wath'u (persetubuhan) yang diharamkan (zina), maka da-

lam masalah ini menurut madzhab Hanafi memiliki konsekuensi 

hukum yang sama dengan a1- Wath'u yang halal. Jadi ibu si wanita 

yang dizinai dan anak perempuan si wanita yang dizinai Haram dini-

kahi oleh si laki-laki yang menzinai. Hal ini berdasarkan kisah furaij 

dan perkataannya kepada si bayi, "Wahai anak kecil, siapakah 

ayahmu?" Si bayi berkata, "Fulan si penggembala kambing." Hal ini 

menunjukkan bahwa zina dalam hal ini memunculkan konsekuensi 

hukum yang sama dengan persetubuhan yang halal. Sedangkan 

madzhab Maliki dan Syafi'i memiliki pendapat sebaliknya, yaitu bah-

wa zina dalam masalah ini memunculkan ini tidak memunculkan 

konsekuensi hukum apa-apa, karena Allah SWT berfirman “dan ibu-

ibu istri-istri kalian” perempuan yang dizinahi seseorang, bukanlah ibu 

istrinya dan anak perempuannya bukan pula anak tirinya. Imam 

Daaruquthni meriwayatkan dari sayyidah Aisyah r.a., ia berkata, 

"Rasulullah saw. ditanya tentang seorang laki-laki yang melakukan 

perzinaan dengan seorang perempuan, lalu laki-laki tersebut ingin 

menikahinya atau ingin menikahi putrinya, lalu beliau berkata, "Yang 

Haram tidak bisa mengharamkan yang halal, akan tetapi yang bisa 

mengharamkan untuk dinikahi adalah yang terjadi karena pernikahan 

yang sah." Adapun hubungan liwaath, Imam Malih Syafi'i dan Hanafi 

berpendapat hubungan liwaath tidak bisa menjadi sebab keharaman 

dinikahi. Para ulama sepakat bahwa jika seorang suami menceraikan 

istrinya dengan talak raj'i (masih boleh merujuknya kembali), maka ia 

tidak boleh menikahi saudara perempuan istri yang ia talak tersebut 

atau menikahi empat wanita lainnya sebelum masa 'iddah si istri terse-

but habis. Namun para ulama berbeda pendapat jika talak tersebut ada-
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lah baa'in (talak yang tidak boleh merujuk kembali). Madzhab Hanafi 

dan Hanbali berpendapat, ia tidak boleh menikahi saudara perempuan 

si istri tersebut atau menikahi empat perempuan lainnya sebelum masa 

'iddah si istri habis. Sedangkan madzhab Maliki dan Syafi'i ber-

pendapat sebaliknya, yaitu boleh baginya menikahi saudara perempuan 

si istri atau menikahi empat perempuan lainnya, meskipun masa 'iddah 

si istri belum habis. Jika ada seorang Muslim menikahi dua perempuan 

bersaudara dalam satu akad nikah, maka menurut madzhab Hanafi ni-

kah tersebut batal dan tidak sah. Sedangkan menurut madzhab Maliki 

dan Syafi'i, ia diminta untuk memilih salah satunya, baik ia meng-

gabungkan keduanya dalam satu akad nikah maupun dalam dua akad 

nikah. Adapun memperistri dua perempuan bersaudara yang dilakukan 

pada masa jahiliyah, maka nikah tersebut adalah sah, kemudian jika si 

suami masuk Islam, maka ia diminta memilih salah satunya. Intinya, 

Hisyam bin Abdullah bin Muhammad bin Hasan berkata, "Orang-

orang pada masa jahiliyah mengetahui para wanita yang diharamkan 

untuk dinikahi ini yang disebutkan di dalam ayat ini kecuali hanya dua, 

yaitu, istri ayah dan memperistri dua perempuan bersaudara. Per-

hatikan ayat, "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau," dan 

ayat "den menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah teriadi pada masa lampau." Di dalam 

kedua ayat ini, disebutkan, "kecuali yang telah terjadi pada masa lem-

pau," sedangkan di dalam penjelasan tentang para wanita yang Haram 

dinikahi selain kedua perempuan ini tidak disebutkan, "kecuali yang 

telah teriadi pada masa lampau."35 

b. Fiqih dan Hukum-Hukum An-nissa’ ayat 24 

Ayat ini mengandung tujuh masalah hukum sebagai berikut:  

                                                           
35Wahbah Az-Zuhaili, ibid,…659-660. 
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1. Keharaman menikahi perempuan-perempuan yang masih bersuami, 

untuk melindungi hak suami istri, selama perempuan tersebut 

masih dalam masa iddah. Apabila perempuan tersebut sudah dita-

lak oleh suaminya dan masa iddahnya sudah habis, ia boleh dini-

kahi oleh laki-laki lain. Allah SWT menekankan dengan tegas 

kewajiban menghormati prinsip pengharaman perempuan yang ha-

ram untuk dinikahi melalui firman-Nya apa yang telah diterangkan 

tersebut merupakan keharaman nyata yang ditetapkan oleh Allah. 

Hal ini karena ikatan pernikahan adalah satu ikatan dan perjanjian 

yang kuat. Ketetapan Allah ini juga menjadi pembatas yang mem-

bedakan antara hal yang dilakukan oleh umat Islam dengan yang 

dipraktikkan oleh orang Arab.36  

2. Bolehnya menggauli perempuan-perempuan budak yanmenjadi 

milik sendiri, baik kepemilikan tersebut disebabkan proses tawanan 

perang atau karena pembelian. Tertawannya seorang perempuan 

kafir dalam perang menyebabkan ikatan pernikahan dengan sua-

minya terputus, selagi suaminya tersebut memang kafir dan berada 

dalam Dar al-Harb. Imam Hanafi juga mensyaratkan perempuan 

yang di tawan tersebut harus berada di Negara yang berbeda dari 

negara yang didiami oleh suaminya. Apabila seorang perempuan 

dan suaminya sama-sama ditawan, perempuan tersebut tidak boleh 

digauli oleh tuannya karena sang suami masih menanggung tugas 

untuk memenuhi janji dan melindungi istrinya. Karena itu, 

keduanya tidak boleh dihalangi atau dipisahkan. Sementara itu, 

madzhab-madzhab yang lain tidak membedakan apakah suami istri 

tersebut berkumpul bersama sebagai tawanan perang atau terpisah 

antara yang satu dengan yang lain. Jika tawanan perempuan terse-

but dalam keadaan hamil, tidak boleh di setubuhi kecuali setelah 

melahirkan. Apabila perempuan tersebut tidak dalam keadaan ham-

il, boleh disetubuhi setelah haidnya berhenti. Imam Hasan al-
                                                           
36Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani Press, 2013), 35. 
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Bashri berkata, "Para sahabat Rasul saw. membuktikan kosongnya 

isi kandungan perempuan-perempuan tawanan dengan cara 

menunggu habisnya masa haid". Diriwayatkan Abu Dawud dan di 

shahihkan oleh al-Hakim dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. berkenaan 

dengan tawanan Perang Authas, "Perempuan tawanan (perang) 

yang hamil tidak boleh disetubuhi hingga melahirkan. Perempuan 

yang tidak hamil, tidak boleh disetubuhi kecuali setelah habis masa 

haidnya." Mayoritas ulama mengatakan bahwa untuk membuktikan 

kosongnya isi kandungan seorang perempuan tawanan perang ada-

lah dengan cara menunggu selesainya satu masa haid, baik per-

empuan tersebut mempunyai suami maupun tidak. Yang perlu di-

perhatikan adalah secara prinsip ajaran Islam sama sekali tidak 

menetapkan sistem tawanan perang dan perbudakan. Namun kare-

na sistem ini ditetapkan oleh bangsa-bangsa lain, Islam 

mengimbanginya dengan tidak mengharamkannya, dan sikap ini 

merupakan sikap interaksi yang sepadan. Budak merupakan tulang 

punggung pergerakan kehidupan ekonomi dan sosial. Jika pihak 

lawan menjadikan tawanan perang yang mereka peroleh dari pihak 

kita sebagai budak bagaimana mungkin kita tidak menjadikan ta-

wanan perang yang kita peroleh dari pihak mereka sebagai budak? 

Ketika tawanan-tawanan tersebut dijadikan budak kebutuhan 

hidupnya menjadi tanggung jawab tuannya. Ini jelas sangat ber-

manfaat khususnya bagi tawanan perang perempuan yang biasanya 

suami mereka terbunuh di medan perang. Adalah suatu kemashla-

hatan apabila tawanan perempuan tersebut berada dalam lindungan 

orang yang menanggung, menafkahi dan menjaga kehormatannya 

sehingga dia tidak menjadi masalah di masyarakat.  

3. Bolehnya menikahi perempuan selain perempuan-perempuan yang 

haram dinikahi sebagaimana yang telah diterangkan dalam ayat, 

"Diharamkan atas kalian ibu-ibu kaIian." [an-Nisaa': 23) 
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Selain itu, juga ditambahkan dalam sunnah nabawiyah per-

empuan yang haram dinikahi, contohnya adalah menggabungkan 

antara istri dengan bibinya baik dari pihak ayah maupun dari pihak 

ibu, Para ulama menetapkan kaidah haramnya menggabungkan di 

antara dua perempuan, sebagaimana yang disebutkan oleh asy-

Sya'bi, "Setiap dua perempuan yang apabila salah satunya dian-

daikan sebagai laki-laki, laki-laki tersebut tidak boleh menikahi 

yang perempuan, maka penggabungan antara keduanya dianggap 

bathil (tidak sah).Alasan {'illat) pengharamannya adalah karena 

penggabungan dua perempuan tersebut dalam satu ikatan per-

nikahan dapat menyebabkan putusnya hubungan kekeluargaan 

yang dekat, karena rasa cemburu yang bisa menimbulkan keben-

cian dan kemarahan yang dapat membahayakan hubungan 

kekeluargaan. Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah saw melarang laki-

laki menikahi seorang perempuan lalu bersamaan dengan itu meni-

kahi bibi perempuan tersebut baik bibi dari pihak ayah maupun 

dari pihak ibu. Rasul bersabda "jika kalian melakukan hal itu, kal-

ian telah memutus ikatan silaturahim."(HR Ibnu Hibban)37 

4. Allah SWT membolehkan seseorang melakukan hubungan badan 

dengan perempuan dengan syarat akad nikah termasuk dalam ma-

salah mahar. Yang dimaksud dengan mahar adalah harta yang ber-

nilai dan secara syari'at boleh dimanfaatkan. Ayat ini menjadi dalil 

kewajiban membayar mahar. Apabila akad nikah dilakukan dengan 

mahar yang bukan harta, umpamanya dengan memberikan minu-

man keras atau babi atau bendabenda lain yang kepemilikannya 

tidak sah menurut syari'at pihak laki-laki tidak boleh menggauli 

pihak perempuan setelah akad dilaksanakan karena akad nikahnya 

dilakukan tidak dengan syarat yang dibenarkan.  

5. Firman Allah SWT memberikan indikasi bahwa mahar diistilahkan 

dengan berarti upah dan berfungsi sebagai pengganti dibolehkann-
                                                           
37Wahbah Az-Zuhaili Jilid 3, ibid,…36-37. 
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ya bersenang-senang dengan istri, dan semua perkara yang dapat 

dijadikan pengganti bagi suatu kemanfaatan dinamakan dengan 

upah. Yang jelas perkara yang diakadi dalam akad nikah adalah 

badan perempuan, kemanfaatan (farji) dan juga kehalalan (meng-

gaulinya) karena konsekuensi dari akad menuntut itu semua. Ter-

dapat dua pendapat ulama mengenai makna ayat ini.  

a. Al-Hasan, Mujahid, dan lainnya mengatakan bahwa makna ayat 

ini adalah kalian wajib menunaikan mahar perempuan yang telah 

kalian rasakan kemanfaatan dan kenikmatannya melalui persetu-

buhan dengan cara pernikahan yang benar. Oleh sebab itu, apabila 

seseorang telah menyetubuhi istrinya meskipun hanya sekali, ia 

wajib membayar mahar secara sempurna sesuai dengan kadar yang 

disebutkan sewaktu akad. Namun apabila sewaktu akad jumlah 

mahar tidak disebutkan, ia wajib membayar mahar sesuai dengan 

adat kebiasaan (al-mahr al-mitsli). jika nikahnya tidak sah (nikah 

fasid), ia wajib membayar mahar sesuai dengan adat kebiasaan (al-

mahr al-mitsli). Rasulullah saw. bersabda, "Siapa pun perempuan 

yang menikah tanpa seizin walinya, nikahnya tidak sah. Kemudian 

apabila dia sudah disetubuhi, dia mendapatkan mahar misalnya, ka-

rena farjinya telah dinikmati." 

Menurut para ulama, ayat ini tidak boleh dipahami sebagai 

ayat yang menghalalkan nikah mut'ah, yaitu menikahi seorang per-

empuan dalam jangka waktu tertentu saja seperti dalam jangka 

waktu sehari, seminggu, atau sebulan. Alasannya adalah karena 

Rasulullah saw. telah melarang dan mengharamkan praktik nikah 

mut'ah.38 Selain itu, Allah SWT juga berfirman, "Nikahilah mereka 

dengan izin orang tuanya" (an-Nisaa': 25) Yang dimaksud nikah 

dalam ayat ini adalah nikah secara syari'at dengan adanya wali dan 

dua saksi, sedangkan nikah mut'ah tidak memenuhi syarat-syarat 

tersebut. AI-Alusi berpendapat pernyataan mengenai turunnya ayat 
                                                           
38Wahbah Az-Zuhaili Jilid 3, 38. 
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tentang nikah mut'ah dianggap salah karena sistem atau aturan Al-

Qur'an yang bertolak belakang dengannya, sebagaimana Allah 

SWT menjelaskan keharaman menikahi seorang perempuan, 

kemudian diperbolehkannya menikah sesuai syari'at sebagaimana 

firman Allah dan di dalamnya mengandung syarat sesuai kebu-

tuhan makna, maka dianggap tidak sah batal) penghalalan farji 

seorang perempuan dan meminjamkannya. 

6. Firman Allah SWT menunjukkan bahwa mahar tersebut boleh 

berupa harta benda secara umum ataupun kemanfaatan lainnya. Ini 

adalah pendapat jumhur ulama, kecuali Abu Hanifah. Abu Hanifah 

mengatakan bahwa apabila ada orang yang menikah dengan mahar 

yang bisa memberikan manfaat, nikahnya boleh. Namun, ia di-

hukum seperti orang yang tidak menyatakan mahar dalam akad ni-

kah sehingga dia wajib membayar mahar sesuai dengan kadar ke-

biasaan fal-mahr al-mitsli), jika memang dia telah menyetubuhi 

perempuan tersebut. Jika belum, perempuan tersebut mendapatkan 

harta yang diistilahkan dengan mut'ah. 

7. Firman Allah SWT .", menunjukkan dibolehkannya menambah atau 

mengurangi mahar. Namun, semua bergantung kepada kesepakatan 

setelah ditetapkannya mahar. Ayat ini juga memberikan makna 

bolehnya pihak perempuan menggugurkan jumlah mahar yang 

wajib dibayar oleh pihak laki-laki, atau bolehnya pihak laki-laki 

membayar mahar secara penuh jika dia menalak istrinya sebelum 

dia menyetubuhinya.39 

c. Urgensi Mahram di dalam Tafsir Al-Munir 

  Mahram menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir di-

jelaskan siapa saja yang menjadi mahram seorang wanita secara rinci dan 

dari berbagai pendapat ulama hadist yang shahih. Dijelaskan secara gam-

blang dan sangat mudah dipahami oleh masyarakat luas agar bisa mem-

                                                           
39Wahbah Az-Zuhaili Jilid 3,…39. 
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bedakan hukum mana yang harus diambil. Dari segi asbab nuzul, makna 

global maupun isi tafsirnya itu sendiri.    
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BAB III 

DESKRIPSI MAHRAM MENURUT MUFASSIR 

A. Asababun Nuzul ayat Mahram 

1. Surat an-Nissa’ ayat 22 

Pendapat Imam Jalaludin al-Suyuti, oleh Ibnu Abi Hatim, al-

Faryabi dan Ath-Thabrani bersumber dari ‘Adiy bin Tsabit dari 

seseorang pria Anshar dan mengatakan: “Abu Qais bin al-Aslat 

yang dalam kategori manusia sholeh Anshar telah telah wafat. 

Setelah itu anak laki-lakinya meminang sang istri. Istri Qais berka-

ta: “ saya anggap kalian anakku dan tergolong dari kaummu yang 

sholeh.” Setelah itu perempuan tersebut menghadiri Nabi saw demi 

mendukung eventnya tadi. Hingga Nabi Muhammad memerinta-

hkan untuk kembali lagi kerumah. Lalu turun ayat ini selaku uraian 

menyangkut tentang larangan menikahi ibunda tiri.40 

Dari Ibnu Sa’id sumber dari Muhammad bin Ka’ib al-Qarzhi. 

Muhammad bersabda: “ jika terdapat pria wafat lalu meninggalkan 

seorang istri, jadi anak laki-lakinya lebih berhak terhadap ibunda 

tirinya, hendaklah dia nikahkan ataupun dia nikahkan dengan orang 

lain saja. Menurut pendapat Ibnu Sa’id mengatakan ini bersumber 

dari al-Zuhri berkata: “ayat ini diturunkan tentang kalangan Anshar 

yang apabila terdapat pria meninggal, maka dari itu walinya lebih 

berhak menikahi istrinya sampai memahami hingga istri yang 

meninggal itu wafat,”. 

2. Surat an-Nissa’ ayat 23-24 

Dari Ibnu Jarir bersumber dari Ibnu Juraiij mengatakan bahwa: 

“ aku bertanya sesuatu kepada Atha’ perihal wa halailu abnaikum 

alladzina min ashlabiku, kemudian dijawab: “ kami sempat mem-

bicarakan ayat turunnya tentang Nabi Muhammad saw kala meni-

                                                           
40Imam Jalaludin al-Suyuti, Asbab al-Nuzul (Beirut:Muassasah al-Kutub al Tsaqofiyah,1422), 74. 
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kah dengan istri Zaid bin Harist (Zainab binti Jahsy)”. Manusia 

musyrik mengatakan sesuatu yang jelas tidak benar. Kemudian 

turun sebuah ayat wa halailu abnaikum alladzina min ashlabikum, 

kemudian turunlah dua ayat yakni surat al-Ahzab ayat 4 dan ayat 

40. 

Riwayat dari Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi dan al-

Nasa’I bersumber dari Abi Sa’id al-Khudri mengatakan bahwa: “ 

kami merupakan bebrapa sahabat pada saat itu memperoleh seba-

gian tawanan perempuan yang telah bersuami dari peperangan Au-

thas. Mereka tidak ingin digauli oleh orang yang berhak terhadap 

tawanan itu. Lalu kami bertanya kepada Nabi saw. Kemudian turun 

ayat …wa al-muhshanat min al-nisa’I illah ma malakat aimanu-

kum. Nabi bersabda: “…terkecuali harta rampasan yang telah Allah  

berikan kepada kalian semua, maka halal bagi kita semua kemalu-

an-kemaluan mereka”.  

Dari al-Thabrani bersumber dari Ibnu Abbas mengatakan: “ 

ayat ini diturunkan pada saat waktu perang Hunain kala Allah 

memberi kemenangan kepada kalangan muslim dan wanita ahlu 

kitab yang sudah bersuami. Terdapat pria muslim jika hendak 

menggauli perempuan  dari tawanan tersebut, wanitanya senantiasa 

tidak ingin lalu berkata: “ sebetulnya aku telah bersuami”.  Setelah 

itu dia bertanya kepada Nabi saw mengenai hal ini. Hingga turun-

lah ayat yang berbunyi wa al-muhshanat min al-nisa’ …sampai 

akhir. 

Firman Allah “wala junaha ‘alaikum fima taradhaitum bihi min 

ba’di al-faridhah”. Dari Ibnu Jarrir bersumber dari Ma’mar bin 

Sulaiman dari ayahnya lalu mengatakan: “orang Hadhrami 

menganggap bahwa pria itu dibebani untuk membayar mahar 

dengan harapan bisa memberatkan (sampai pada waktu yang tepat 

untuk dapat tambahan pembayaran). Kemudian turunlah sebuah 
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ayat wala junaha ‘alaikum fima taradhaitum bihi min ba’di al-

faridhah.41 

B. Penafsiran Mahram Alquran surat an-Nisa’ ayat 23-24 

 

تُكُمْ  عَلَيْكُمْ  حُرمَِّتْ  تُكُمْ  وَبَـنَاتُكُمْ  أمَُّهَٰ تُكُمْ  وَأَخَوَٰ تُكُمْ  وَعَمَّٰ لَٰ تُ  ٱلأُْخْتِ  وَبَـنَاتُ  ٱلأَْخِ  وَبَـنَاتُ  وَخَٰ  كُمُ وَأمَُّهَٰ
تُكُم أرَْضَعْنَكُمْ  ٱلَّٰتىِ  نَ  وَأَخَوَٰ عَةِ  مِّ تُ  ٱلرَّضَٰ ن حُجُوركُِم فىِ  ٱلَّٰتىِ  كُمُ وَرَبَٰئِبُ  نِسَائِكُمْ  وَأمَُّهَٰ  ٱلَّٰتىِ  نِّسَائِكُمُ  مِّ

بِكُمْ  مِنْ  ٱلَّذِينَ  أبَْـنَائِكُمُ  ئِلُ وَحَلَٰ  عَلَيْكُمْ  جُنَاحَ  لاَ فَ  đِِنَّ  دَخَلْتُم ۟◌ تَكُونوُا لمَّْ  فإَِن đِِنَّ  دَخَلْتُم  وَأَن أَصْلَٰ
ارَّحِيمً  غَفُوراً كَانَ  ٱɍََّ  إِنَّ  ۗ◌  سَلَفَ  قَدْ  مَا إِلاَّ  ٱلأُْخْتَينِْ  بَينَْ  ۟◌ تجَْمَعُوا  

“ diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

berjenis kelamin perempuan, saudara-saudaramu yang wanita, saudara-

saudara bapakmu yang perempuan, kanak-kanak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki, kanak-kanak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki, kanak-kanak perempuan dari 

saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusukan kamu sekal-

ian, saudara-saudara perempuan sepersuan, ibu-ibu istrimu (mertua), 

kanak-kanak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 

kamu campuri, tetapi apabila kamu belum mencampuri dengan istrimu 

itu (lalu telah kamu ceraikan) maka dari itu tidak berdosa bagimu 

mengawininya (lalu diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu serta menghimpunkan dalam perkawinan) dua perempuan 

bersaudara, terkecuali yang sudah terjadi ketika pada masa lampau. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lahi Maha Penyayang.”. 

Di dalam surat An-Nissa’ ayat merincikan secara jelas mengenai 

golongan perempuan-perempuan yang disebut “Mahram”, yang berarti 

tidak boleh dikawini oleh seseorang dikarenakan ikatan darah, air susu 

ataupun hubungan karena perkawinan seperti mertua ataupun menantu.   

 

                                                           
41Ibid, Imam al-Suyuti,…75-76. 
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ِ  كِتَابَ  ايمَْاَنُكُمْ◌ْ  النِّسَاءِأِلاَّمامََلَكَتْ  مِنَ  وَالْمُحْصَنَاتُ  َّɍلَكُمْ  وَأحَُلَّ  يْكُمْ◌ْ عَلَ  ا 

تـَغُواʪِمَْوَالِكُمْ  أَنْ  مَاوَراَءَذَالِكُمْ   ونَّ فَآēُُ  مِنـْهُنَّ  بهِِ  اسْتـَعْتُمْ  فَمَا ◌ْ غَيرْمَُسَافِحِينَْ  محُْصِنَينَْ  تَـبـْ

تُمْ  علَيْكُمْ  وَلاَجُنَاحَ  فَريِضَةً◌ْ  اجُُوْرَهُنَّ  َ  اِنَّ  بَـعْدِالْفَريِْضَةِ◌ْ  مِنْ  بهِِ  فِيْمَاتَـراَضَيـْ َّɍكَانَ  ا 

 عَليْمًاحَكِيمًا

“ dan (diharamkan kamu mengawini) wanita yang telah bersuami, 
terkecuali budak-budak yang kamu punyai, (Allah sudah menetapkan 
hukum tersebut) sebagaimana ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalal-
kan bagimu selain demikian itu yakni mencari istri-istri yang sudah 
kamu campuri diantara mereka, berikanlah kepada mereka itu maharn-
ya dengan sempurna, sebagaimana suatu kewajiban  dan tiada men-
gapa untuk kamu terhadap sesuatu yang kamu sudah saling mere-
lakannya, setelah menentukan mahar tersebut. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”42 

Dan Ibnu Abbas berkata menurut riwayat Ibnu Abi Hatim: “ tujuh 

golongan diharamkannya sebab ikatan darah serta tujuh golongan diha-

ramkan dikarenakan hubungan atas sebab perkawinan. Mereka meru-

pakan ibunda, anak perempuan,isaudara perempuan, saudara ayah per-

empuan, saudara ibu perempuan, anak saudara laki-laki dan anak 

saudara perempuan.iAnak perempuan lahir dari hubungan zinapun ter-

golong mahram yang dilarang untuk dinikahi menurut pendapat seba-

gian besar para ulama,isalah satunya Abu Hanifah Imam Malik dan 

Imam Ahmad bin Hanbal. Sedang menurut Imam Syafi’I, dia boleh 

dinikahi karena bukan seorang anak sah, dengan dalil bahwa sesun-

guhnya dia tidaklah berhak mendapatkan warisan seperti anak yang 

sah yang dilahirkan dariiperkawinan sah.43 

Dan sebagaimana pula ibu kandung, ibu susupun menjadi mahram 

yang dilarang untuk dinikahi. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

dari Aisyah r.a bahwaiRasulullah saw. Bersabda:  

                                                           
42Mushaf Tajwid Na’im (Surakarta: Az-Ziyadah, 2014 ), 82. 
43Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, Jilid 5 (Kairo: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1965), 104-105. 
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الوَلاَدَةُ. تحَُرّمُِ  مَا تحَُرّمُِ  عَةُ  الرَّضَا اِنَّ   

 

“ penyusuan itu mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh ke-

lahiran” 

Para ulama berselisih tentang masa penetekan yang menyebabkan 

seseorang menjadi mahram. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa 

asalkan pernah menetek, maka ia menjadi haram sesuai dengan bunyi 

ayat yang tidak mengikat. Ulama lain berpendapat, jika penetekan dil-

akkan kurang dari tiga kali maka ia tidak menjadi haram. Bersandar 

pada hadist diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah r.a yang berbunyi: 

َصَّةُ  لاَتحَُرّمُِ 
َصَّتَانِ. الم

وَالم  

“ tidak mengharamkan sekali pengisapan atau dua kali” 

Dan Qatadah meriwayatkan dari Ummu Fadhil bahwa 

Rasulullah bersabda: 

َصَّةُ  الرَّضْعَةُوَالرَّضْعَتَانِ  لاَتحَُرّمُِ 
َصَّتَانِ. وَالم

وَالم  

 

“ tidak mengharamkan sekali penetekan atau dua kali dan sekali 

pengisapan atau dua kali” 

Disamping kedua pendapat tersebut ada pihak ketiga yang ber-

pendapat bahwa penetaan kurang dari lima kali tidak menjadikan 

seorang perempuan mahram bagi yang diteteki. Bersandar pada hadist 

yang diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah r.a: 

يحَُرمِّْنَ. مَعْلُوْمَاتٍ  عَشْرُرَضَعَاتٍ   

 

“sepuluh kali penetekan menjadikan seorang mahram, kemudian 

kata-kata itu dimansukhkan” 
يحَُرمِّْنَ. مَعْلُومَاتٍ  رَضَعَاتٍ  خمَْسُ   
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“lima kali penetekan menyebabkan seorang menjadi mahram” 

Dan tatkala Rasulullah meninggal dunia, kata-kata terakhir ini tetap 

dibaca sebagai bagian dari ayat tersebut. Termasuk dalam golongan 

ketika ini Imam Syafi’I dan beberapa sahabatnya.. 

Harus diketahui bahwa penetekan yang dapat menjadikan seorang 

oerempuan mahra bagi seseorang laki-laki ialah jika penetekan itu dil-

akukan kepada seorang anak yang belum mencapai usia dua tahun 

menurut Jumhur ulama. Ada pula membahas tentang ibu mertua (ibu 

istri) maka dari itu dia menjadi mahram bagi menantu, dan begitu juga 

dia melaksanakan akad nikah bersama putri dia meskipun dia sudah 

atau belum mencampurinya. Akan tetapi anaknya istri (anak tiri) maka 

dia statusnya menjadi mahram apabila dia telah mencampuri ibunya. 

Lalu andaikan saja dia mencerakan ibunya sebelum dicampuri,maka  

hukumnya halal umtuknya mengawini si anak istri. 

Sementara itu ahli tasfir berpendapat sebetulnya kedudukan  ssang 

ibunda mertua terhadap anak menantu sama saja dengan kedudukan 

sebagai anak tiri terhadap ayah tirinya. Pendapat tersebut dikemukakan 

atas beberapa ayat diantara lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarrir bahwa 

Ali bin Abi Thalib r.a tatkala itu ditanyakan mengenai seseorang yang 

akan mengawini mertuanya sendiri sehabisdia menceraikan istrinya 

(anak mertua) itu sebelum dia mencampurinya, bolehkah dia 

melakukan hal tersebut? Ali bin Abi Thalib menjawab, “kedudukan 

mertua itu perihal ini sama saja dengan kedudukan anak tiri.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Bassyar bahwa Zaid bin Tsabit berka-

ta, “apabila seseorang menceraikan istrinya saat sebelum ia men-

campuri maka dari itu ia dapat mengawini sang ibunda istri itu (mer-

tuanya).” sebagian besar  para ulama berpendapat bahwa seungguhnya 

anak tiri tidak jadi mahram dikarenakan menikahnya ibu dengan sang 

ayah tiri. Akan tetapi ibu mertua menjadi mahram ketika sang anak 

dinikahi. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Ikrimah bahwa Ibnu 
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Abbas berkata, “apabila seseorang menceraikan sang istri sebelum dic-

campuri, maka ibu istrinya (mertua) tidak dihalalkan baginya (menjadi 

mahram). Pendapat ini telah disetujui oleh keempat mahdzab yaitu 

imam Syafi’I, Hanafi, Hanbali dan Maliki dan ketujuh imam fikih.44. 

Diriwayatkan oleh Ibnul Mutsanna dari Syuaib dari ayahnya, bah-

wa Rasulullah saw, bersabda: i 

 زَوَّجَ فاَِذَات ـَ يَدْخُلْ  أَوْلمَْ  ʪِلْبِنْتِ  امَُّهَادَخَلَ  تَـزَوَّجَ  انَْ  لَهُ  فَلاَيحَِلُّ  الْمَرْأةََ  الرَّجُلُ  نَكَحَ  اِذَا
الاِبْـنَةَ. تَـزَوَّجَ  شَاءَ  طلََّقَهَافاَِنْ  đِاَثمَُّ  يَدْخُلْ  فَـلَمْ  ʪِلامُِّ   

 
“ apabila seseorang lelaki menikahi seorang perempuan maka tidak 

dihalalkan untuknya mengawini ibundanya yakni mertuanya, dia sudah 

mencampuri istrinya atau belum. Dan apabila dia menikahi sang ibu 

akan tetapi belum mencampurinya, maka dari itu jika mau dia bisa 

mengawini anak tirinya, setelah dia menceraikan ibunya.”  

Perihal posisi kedudukan anak tiri tersebut, jadi menurut pendapat 

sebagian besar para ulama, dia tergolong mahram, apa dia posisinya 

berada di bawah pengawasan ayah tiri ataupun tidak. Diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim bahwa Ummu Habibah, istri Rasulullah 

menganjurkan beliau mengawini Azzah binti Abi Sufyan saudaranya. 

Maka Rasuluallah bertanya kepadanya, “ sukakah engkau aku 

melakukan itu?” Ummu Habibah menjawab, “ mengapa tidak, aku tid-

ak mau memonopolimu dan orang yang paling kusukai menyekutuiku 

dalam kebaikan ialah saudaraku sendiri.” Rasulullah menjawab, “itu 

tidak halal bagiku, (menghimpun engkau dan saudaramu dalam satu 

perkawinan)”. Lalu Ummu Habibah berkata seterusnya, “namun orang 

bercerita bahwa engkau akan mengawini anaknya Ummu Salamah”. 

Nabi bertanya apakah putri Abu Salamah? Jawab Ummu Habibah, 

“benar” selanutnya Rasulullah bersabda: 

                                                           
44Muhammad Khasad, Fiqhu Nisa’ fi Wuduil Madhahibil ‘Arba’ah (Al-Qorihah: Darul Kurub Al-
Mu’asiroh, 1994),  370. 
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اَلَوْلمَْ  َّĔِبَتيِ  تَكُنْ  ا اَلَ  لىِ  مَاحَلَّتْ  حِجْرىِ فىِ  ربَِـيـْ َّĔِنىِ ارَْضَعَتْ  الرَّضَاعَةِ  مِنَ  اَخِى بِنْتُ ا 
وَلااََخَوَتِكُنَّ. بَـنَاتِكٌنَّ  عَلَيَّ  فَلاتََـعْرضِْنَ  وَاʪََسَلَمَةَ   

 

“ sesungguhnya andaikata ia (anak Ummu Salamah) bukan anak ti-

riku yang berada dibawah asuhanku, niscaya tidak halal bagiku. Ia 

sebenarnya anak audara sesusuku, Abu Salamah ayahnya dan aku sa-

ma-sama menetek pada ibu tetek Tsuwaibah. Janganlah kamu mena-

warkan kepadaku anak-anakmu dan saudara-saudaramu.”  

Dalam peristiwa ini Rasulullah mendasarkan hukum haramnya atas 

kenyataan bahwa beliau adalah suami dari Ummu Salamah, ibu anak 

tiri itu. Dan inilah pendapat keempat mahzab dan ketujuh ahli fikih 

serta kebanyakan ulama yang dahulu maupun sekarang. 

Ada sebagian ulama berpendapatt bahwa anak tiri yang menjadi 

mahram yakni yang posisinya berada di bawah pengasuhan ataupun 

pemeliharaan sang ayah tiri dan apabila tidak seperti itu maka dia 

bukan menjadi mahram. Diriwayatkan oleh IbnuiAbu Hatim dari Ma-

lik bin Aus yang menceritakan: “ketika istriku wafat setelah me-

lahirkan anak daripada saya, saya sangat berduka atas musibah yang 

telah terjadi. Maka ketika itu saya berjumpa dengan Ali bin Abi Thalib 

kemudian aku menceritakan musibah yang menghampiri saya itu, ber-

tanyalah beliau, “apa dia memiliki seorang putri bukan dari padamu? 

saya menjawab, “ya, saat ini dberada di Tha’if. “apakah dia berada 

dibawah asuhanmu?” “tidak, jawabku. dia memang selalu berada di 

Tha’if.” Kawinilah dia, apabila demikian seperti itu”, kata Ali bin Abi 

Thalib. Saya bertanya, “ bagaimana dengan firman Allah mengenai 

anak-anak tiri yang posisinya berada dibawah asuhan?”serta beliau 

menjawab, “diakan tidak berada dibawah asuhanmu, sedangkan yang 

menjadi mahram yakni anak yang berada dibawah asuhan atau pemeli-

haraanmu.” Dan dengan ini pendapat Abu Dawud bin Ali Adzzahiri 

serta sahabat-sahabatnya.. 
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Membahas tentang anak menantu, maka Allah dalam firman-Nya 

menegaskan bahwa yang diharamkan ialah anak menantu dari anak 

kandung, bukan dari anak angkat, sebagaimana firman Allah; 

 

هَاوَطَرًزَوَجْنَاكَهَا افَـلَمَّا ادَْعِيَاعِهِمْ. ازَْوَاجِ  فىِ  حَرجٌَ  الْمُؤْمِنِينَ  عَلَى لِكَيْلاَيَكُوْنَ  قَضَازَيْدٌمِنـْ  

“ maka tatkala pada saat itu Zaid sudah mengakhiri kebutuhan ter-

hadap istrinya (cerai). Kami nikahkan kamu dengannya agar tidak ada 

yang keberatan bagi orang-orang mukmin untuk menikahi istri-istri 

anak-anak angkat mereka, jika anak angkat tersebut sudah me-

nyelsaikan kebutuhan dari pada istrinya yakni menceraikannya.” 

Allah swt dalam surat An-nissa’ ayat 24 ini melarang orang 

menghimpun dua perempuan bersaudara didalam satu ikatan perkawi-

nan. Larangan ini berlaku juga bagi dua amba sahaya perempuan yang 

bersaudara. Dan jika larangan ini orang telah melakukannya di masa ia 

belum masuk Islam, Allah akan mengampuninya, akan tetapi tetap be-

ragama islam maka satu diantara kedua perempuan bersaudara yang 

masih dihimpunnya harus diceraikan. Para ulama dari berbagai sahabat 

Rasulullah dan Tabi’in juga semua imam madzhab sudah sepakat 

secara ijma’ bahwa hukum menyatukan dua perempuan bersaudara 

didalam pernikahan adalah haram. 

Diriwayatkan oleh Imam Malik dari Qobishah bin Dzuaib, bahwa 

seorang pria bertanya mengenai hal ini kepada sayyidina Utsman bin 

Affan tentang dua hamba sahaya bersaudara, bolehkah dihimpunnya? 

usman berkata, “ada ayat yang menghalalakan da nada pula ayat yang 

mengharamkannya dan aku tidak akan melarangnya.” Lalu 

sekeluarnya dari tempat Usman bin Affan ia bertanya kepada sahabar 

Rasulullah tentang hal yang sama dan dijawab oleh sahabat itu, “ an-

daikan aku sedikitpun berkuasa, niscaya akan aku anggapnya suatu 

perbuatan yang terlarang (dosa). 
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Muhsanant adalah diharamkannya seseorang menikahi seorang 

wanita yang sudah bersuami terkecuali hamba-hamba sahaya yang 

dipunyai sebagai tawanan perang. Dan mereka bisa dikawini sehabis 

dilakukannya istibra’ yaitu melakukan penyelidikan lebih dahulu apa 

mereka dalam posisi hamil dari suami-suaminya yang tidak  tertawan. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa Abu Said Alkhudri r.a berka-

ta, “kita pernah mendapati hamba-hamba sahaya dari tawanan Authass 

yang telah bersuami, maka mereka tidak mau dicampuri serta bertanya 

kepada Rasulullah, kemudian turunlah ayat ke 24 ini dan baru kita 

merelakn mencampuri mereka. Dan lewat sanad lain di riwayatkan pu-

la oleh Imam Ahmad dari Abi Said Alkhudri yang bunyinya: “berapa 

hamba sahaya diperoleh oleh sahabat Rasulullah dari tawanan Authas, 

wanita-wanita bersuami orang-orang musyrik, maka sebagian dari pa-

da sahabat itu enggan mencampuri mereka sampai turunnya ayat ke 24 

ini,” beberapa lama berpendapat bahwa wanita tawanan yang bersuami 

dianggap jatuh talaqnya begitu ia dijual kepada orang lain. Diriwayat-

kan oleh Yaq’qub bahwa Ibnu Abbas r.a berkata, “seorang wanita 

hamba sahaya (bekas tawanan perang) bisa jatuh talaqnya karena: di-

jual, dimerdekakan, dihibahkan, dilepaskan darintanggung jawab si 

pemilik dan ditalaq oleh suaminya.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ibnul Musaiyab yang berkata 

tentang ayat “walmuhsanat”, bahwa yang dimaksud ialah wanita-

wanita yang bersuami diharamkan orang mengawininya dan wanita-

wanita hamba sahaya terjatu talaqnya dengan dijualnya kepada orang 

lain.” 

Dan itu menurut pendapat para ulama salaf akan tetapi pendapat 

ulama sesudahnya maka kebanyakan dari mereka berpendapat yaitu 

dengan dijualnya seorang hamba sahaya tidak otomatis dapat dianggap 

sudah tertalaq dari suaminya. Mereka bersandar kepada suatu peristiwa 

yang menurut riwayat Bukhari dan Muslim, bahwa Aisyah r.a pernah 

membeli seorang hamba sahaya dan memerdekakannya padahal ia 
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tetap dengan suaminya yang bernama mughist. Dan tatkala Rasulullah 

memberinya kesempatan untuk memilih tetap menjadi istri mughist 

atau memutuskan tali pernikahannya dengan suami tersebut, ia mem-

ilih putus hubungan pernikahannya. maka andaikata benar pendapat 

orang-orang yang mengatakan bahwa pernikahan seorang hamba saha-

ya putus dengan dijualnya kepada orang lain, niscaya Rasulullah tidak 

akan memberi kesempatan memilih kepada hamba sahaya yang dibeli 

dan dimerdekakan oleh Aisyah. 

Allah swt berfirman bahwa Dia telah menetapkan hukum-hukum 

itu, maka berpegang teguhlah kepada ketetapan-ketetapanNya itu, jan-

ganlah melewati batas-batasannya dan berpeganglah pada yang di 

syariatkan dan diwajibkan atasmu. 

Allah menghalalkan orang untuk menikahi wanita-wanita selain 

jenis-jenis perempuan yang telah disebutkan didalam ayat 23 dan 24 

ini. dan dihalalkan sesungguhnya mencari seorang istri dengan hartan-

ya hanya untuk dinikahi tidak bermaksud berzina, seseorang atau lebih 

mencapai batas empat istri saja, terpenting melalui cara yang legal 

menurut syariat Islam. 

Allah mewajibkan seorang laki-laki memberikan kepada mereka 

sebuah mahar atau mas kawin kepada sang istri sebagai imbalan untuk 

kenikmatan yang sudah didapatkan dari hidupnya sebagai suami istri 

bahagia. Telah di sebutkan didalam Alquran mengenai kewajiban ma-

har, antaranya: 

ثاَقاًغَلِيْضًا. نْكُمْ مِ  وَاَخَذْنَ  بَـعْضٍ  اِلىَ  بَـعْدكُُمْ  وَقَدْافَْضَى Ϧَْخُذُنهَُ  وكََيْفَ  مِيـْ  

 

“ bagaimana jika kamu akan mengambil (mahar) kembali, padahal 

itu sebagian dari kamu telah bergaul/bercampur dengan yang lain se-

bagai suami istri. Dan mereka istri-istrimu sudah mengambil darimu 

perjanjian yang kuat.” 

Dan 
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نحِْلَةً. وَآتوُاالنِّسَاءَصَدُقاēَِِنَّ   

“ berikanlah maskawin/mahar kepada perempuan yang ingin kamu 

nikahi sebagai seserahan dengan penuh kerelaan.” 

 

تُمُوهُنَّ  Ϧَْخُذُوا انَْ  لَكُمْ  وَلاَيحَِلُّ  ئًا ممَِّآآتَـيـْ شَيـْ  

“tidaklah halal bagi kamu meminta kembali mahar dari yang sudah 

kamu beri kepada mereka.” 

Pada umumnya ayat-ayat ini digunakan sebagai dalil diper-

bolehkannya pernikahan “mut’ah” yakni pernikahan secara kontrak. 

Yang memang pada permulaan munculnya islam masih diperbolehkan, 

namun hukum itu kemudian dimansukhkan. Demikian pendapat Imam 

Syafi’I dan beberapa golongan ulama lainnya. Bahwa hukum “mut’ah” 

itu memang pernah dihalakan lalu dimansukhkan. Diceritakan bahwa 

Ibnu Abbas, Ubai bin Ka’ab dan Said bin Jubair menurut riwayat 

Imam Ahmad membaca ayat ini yang berbunyi: 

فَريِْضَةً  رَهُنَّ اجُُ  فَآتوُهُنَّ  مُسَمčى اَجَلٍ  اِلىَ  مِنـْهُنَّ  بهِِ  فَمَااسْتَمْتـَعْتُمْ   

 

“ maka istri-istri yang sudah kamu campuri salah satu dari mereka 

untuk suatu masa yang tealh ditentukan, hendaklah kamu berikan ma-

har kepada mereka sebagai suatu yang diwajibkan.” 

Ayat demikian telah menjelaskan, kata Mujahid dan ayat ini diper-

bolehkannya pernikahan secara mut’ah, namun jumhur ulama tidak 

semua menyepakatinya. Dan yang seharusnya menjadi rujukan adalah 

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Ali bin Abi Thalib 

r.a berkata: “Rasulullah saw sudah melarang pernikahan secara mut’ah 

dan juga memakan daging liar yang jinak di hari perang khaibar.” 

Selanjutnya Allah berfirman mengenai maskawin, “tidaklah bagi 

kamu merelakan sesuatu yang telah kamu berikan: menambahkan, 

mengurangi ataupun tidak membayarkan sedikitpun maskawin yang 
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sudah ditetapkan. Ulama yang memperbolehkan pernikahan mut’ah, 

menafsirkan ayat ini dengan kata-kata bahwa bila habis masa mut’ah 

yang telah ditentukan maka tidak masalah asal sama-sama rela mem-

perpanjang masa mut’ah itu dengan menambah pembayaran mahar 

yang wajib diberikan kepada wanita. Assudi berkata: jika masa mut’ah 

yang telah ditentukan habis maka sang wanita bebas dari sang pria 

yang tidak berhak lagi untuk mecampurinya lebih jauh dan hendaklah 

melaksanakan istibra’. Pria dan wanita yang bercampur dengan per-

nikahan mut’ah tidak saling mendapatkan waris.. 

  Diriwayatkan dari Ibnu Jarir Almu’tamir bin Sulaiman yang 

mendengar ayahnya bercerita; bahwa menurut Alhadhmi, pria-pria 

yang telah menentukan jumlah mahar bagi istrinya kemudian ternyata 

tidak dapat memenuhinya disebabkan krisis keuangan yang tiba-tiba 

melanda dirinya, dapat mengurangi bahkan menghampusnya sama 

sekali jika sang istri merelakannya. Mengenai pernikahan mut’ah, 

Muslim meriwayatkan didalam shahih bahwa sesungguhnya 

Rasulullah saw bersabda pada hari penakhlukan Mekkah: 

 

 اِلىَ  ذَالِكَ  قَدْحَرَّمَ  اللهَ  نِّسَاءِوَاِنَّ ال مِنَ  الاِسْتِمْتَاعِ  فىِ  لَكُمْ  اذَِنْتُ  كُنْتُ  اِنىِّ  ʮَايَُّـهَاالنَّاسُ 
هُنَّ  عَنْدَهُ  كَانَ  فَمَنْ  القِيَامَةِ  يَـوْمِ  لَ  فَـلْيُخَلِّ  شَيْئٌ  مِنـْ تُمُوهُنَّ  هُ سَبِيـْ ئًاشَي ـْ وَلاϦََْخُذُممَِّآآتَـيـْ  

“Wahai manusia! saya pernah mengizinkanmu mencampuri per-
empuan dengan halal yakni pernikahan mut’ah, maka perlu kamu tahu 
bahwa sesungguhnya Allah sudah mengharamkan itu hingga hari 
kiamat. Dan barang siapa masih menyimpan wanita-wanita atas dasar 
itu hendaklah mereka menceraikannya dan jangan sekali-kali mencabut 
kembali sedikitpun dari apa yang sudah kamu beri kepadanya yakni 
sebuah mahar.” 
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BAB IV 

KONSEPSI MAHRAM 

A. Konsep Mahram 

Sesungguhnya larangan perempuan keluar rumah dan safar tanpa 

di damping mahram dari keluarganya, tidak dijelaskan secara rinci di da-

lam Alquran. Mahram di pahami oleh para ulama dari hadist-hadist Nabi 

Muhammad Saw, ada beberapa sanad dan matan hadist membahas 

larangan perempuan pergi jauh sendirian:45 

1. Shahih Bukhari 

ثَـنَا ثَـنَايحَْيىَ  قاَلَ  مُسَدَّدٌ  حَدَّ هُمَاعَنَ  اللهُ  عُمَرَرَضِيَ  ابْنِ  نِ عَ  ʭَفِعُ  أَخْبرَنَيِي عُبـَيْدِاللهِ  عَنْ  حَدَّ  صَلَّى لنَّبيَِ  عَنـْ
 ُƅ  ِرْأةَُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْه

َ
محَْرَم ذِيْ  ثَلاʬًَلأِمَعَ  لاَتُسَافِرْالم  

“Musaddad sudah pernah meneceritakan kepada kami semua (Bu-

khari), Yahya sudah bercerita kepada kami, dari Ubaidillah Nafi’ telah 

memberikan kabar dari Ibn Umar dari Nabi Saw,beliau bersabda, “Jangan-

lah perempuan sendirian bepergian selama tiga hari ter kecuali dengan 

mahramnya” 

2. Shahih Muslim 

بَةُ  ثَـنَاقُـتـَيـْ ثَـنَاليَْثُ  بْنُ  حَدَّ  عَلَيْهِ  ƅُ  لَّىصَ  رَسُوƅِْ  قَلَ  أʪََهُريَرةََ  أَنْ  أبَيِْهِ  ىنْ سَعِيْدٍعَ  أَبيِ  عَنْسَعِيْدٍبْنِ  سَعِيْدٍحَدَّ
لَةٍ  تُسَافِرمَُسِيرْةََ  مُسْلِمَةٍ  إِمْراَةٍَ  يحَِلُّ  لاَ  وَسَلَّمَ  هَا وحُرْمَةٍ ذُ  إِلاَّوَمَعَهَارَجُلٌ  ليَـْ مِنـْ  

“ Telah diriwayatkan kepada kami semua Qutaibah ibn Sa’id, be-

liau di ceritai oleh Laits dari Sa’id dari ayahandanya sesungguhnya Abu 

Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda “ tidaklah halal bagi seorang 

wanita muslim safar sejauh perjalanan semalam terkecuali disertakan 

seorang laki-laki mahramnya” 

                                                           
45Saipudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 99. 
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3. Sunan Ibn Majah 

ثَـنَاعَلِى ثَـنَاوكَِيْعٌ  بْنُ  حَدَّ ثَـنَاأعَْمَشُ  محَُمَّدٍحَدَّ  عَلَيْهِ  ƅُ  صَلَّى رَسُوƅِْ  قَلَ  سَعِيْدٍ  اَبيِْ  نْ عَ  صَالِحِ  أَبيِْ  عَنْ  حَدَّ
رْأةَُ  وَسَلَّمَ 

َ
مٍ  ثَلاَثةََ  سَفَراً لاَتُسَافِراُلم َّʮَهَااوَْاَ  مَعَ  فَصَاعِدًاإِلاَّ  أ هَااوَْبنِْهَاابَيـْ محَْرَمٍ  اوَْزَوْجِهَااوَْذِي خيـْ   

“ Ali Ibn Muhammad bercerita kepada kami, beliau diceritai 

Waki’, beliau diceritai oleh al-A’msy, beliau dari Abu Shalih dari Abu 

Sa’id beliau berkata, Rasulullah Saw bersabda “ Janganlah seorang per-

empuan bepergian sejauh perjalanan tiga hari atau lebih terkecuali bersama 

dengan ayahnya atau saudara laki-lakinya atau anak laki-lakinya atau sua-

minya serta mahram lainnya.”. 

Ulama fikih sebagian besar melarang perempuan mearungi perjal-

anan yang jauhnya diatas jarak tempuh mencapai tiga hari tiga malam atau 

20 farsakh perkiraan 100 km. Dalam artian bukanlah perjalanan biasa akan 

tetapi perjalanan jarak tempuh tertentu tanpa batas. Larangan tersebut 

dapat didasarkan dengan jarak tempuh tiga hari tiga malam ataupun bisa 

saja bukan jarak akan tetapi perjalanan jauh yang mencapai waktu sampai 

tiga hari tiga malam atau bisa lebih. Sesungguhnya yang urgent disini yak-

ni untuk menjaga kehormatan perempuan dan keamanan dalam kondisi 

perjalan jauh ketika naik transportasi. Jika hadist diatas di pahami lebih 

mendalam sebenarnya Nabi Muhammad Saw lebih menekankan pada 

keamanan perempuan bukan larangan untuk bepergian tetapi dengan 

syarat di dampingi mahram. Seiring perkembangan zaman modern dan 

teknologi semakin canggih dan banyak keamanan yang terjaga maka ada 

dimana suatu situasi yang menyebabkan perempuan ini bisa saja bepergian 

tanpa mahram. Dengan adanya alat transportasi jarak jauh seperti pesawat, 

bus, kendaraan roda empat yang dapat mempersingkat waktu perjalanan 

dan memiliki fasilitas keamanan yang baik seperti CCTV atau satpam pen-

jaga. Ada penyataan dari Dr.  Yusuf Qardlawi dengan suatu hadist “mung-

kin akan datang suatu massa dimana keamanan merata diseluruh negeri 

sehingga seorang wanita melakukan perjalanan jauh dari Mekkah ke San’a 
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(salah satu kota di Yaman) tanpa merasa terancam atau takut kecuali kepa-

da Allah”.46 

Jadi dapat disimpulkan sesungguhnya konsep mahram ini sangat 

berhubungan dengan munakahat dimana adanya larangan menikahi mah-

ram dan konsep ini juga berkaitan dengan kehormatan perempuan dan per-

lindungan bagi kaum perempuan ketika berada di ranah publik. Mahram 

yang berfungsikan memberi perlindungan pada umumnya mempunyai 

jalinan hubungan emosional yang sangat kuat sehingga adanya keamanan 

dan perlindungan. Sangat kecil sekali peluang terjadinya sesuatu yang bu-

ruk ketika bepergian ada kehadiran kerabat di sekitarnya atau yang disebut 

juga mahram. 

Didalam syariat Islam tidak melarang perempuan maupun laki-laki 

siapapun itu memiliki hak untuk melakukan aktifitas bebas diluar ruangan 

jauh maupun dekat dari rumah. Apalagi jika bepergian demi melaksanakan 

kewajiban seperti haji, mencari ilmu, mencari nafkah dan yang lain se-

bagainya. Dianjurkan bagi masyarakat bersama-sama untuk mewujudkan 

pengamanan dan perlindungan bagi seluluh warga sekitar. Karena 

dukungan masyarakat sangat berpengaruh sekali bagi keamanan di wila-

yah masing-masing. Bagi masyarakat modern dan juga beradab, stabilitas 

social tidak bergantung lagi pada individu ataupun komunalisme, melain-

kan dari struktur  rasional tergolong kepastian hukum didalam keamanan 

bagi masyarakatnya. Negara dituntut mewujudkan keamanan dan meberi-

kan kebebasan kepada masyarakat untuk beraktifitas dengan aman. 

Sebenarnya larangan khusus yang menjelaskan mengenai perempuan 

keluar malam tanpa mahram walaupun untuk melakukan aktifitas yang 

positif belum ada. Akan tetapi lebih menjurus pada larangan bepergian 

tanpa mahram jika lebih dari tiga hari tiga malam yang berhubungan 

dengan adanya wujud perlindungan dan keamanan. Di era modern dapat 

lebih efektif dilaksanakan oleh Negara, sehingga disetiap masyarakat laki-

                                                           
46Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Juz II Bab Alamah Nubuwah, 279 
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laki maupun perempuan bisa terlindungi dimanapun berada. Jika Negara 

tidak menjamin keamanan maka baik laki-laki maupun perempuan dil-

arang untuk keluar malam. Menurut jumhur ulama berpendapat 

bagaimanapun kondisi dan situasinya perempuan ketikan akan 

melaksanakan perjalanan jauh yang bersifat sunnah ataupun mubah ha-

rusnya didampingi oleh mahram atau suaminya.47 apabila bepergian jauh 

yang bersifatnya wajib seperti haji, sebagian besar ulama berselisih pen-

dapat. Sedangkan bagi pendapat Imam Malik dan Asy-Syafi’I, posisi 

adanya mahram bagi wanita yang akan pergi haji hukumnya menjadi tidak 

wajib. Jadi mahram laki-laki tidak menjadi bagia dari syarat untuk haji, 

hanya mengisyaratkan keamanannya saja.48 Dari pendapat yang disimpul-

kan oleh Imam Malik dan al-Syafi’I dapat lebih di kembangkan mengenai 

teks hadist yang bersifat kaku dapat tetap diterapkan di era digital saat ini, 

mengambil pesan kesan, moral yang hadir di balik teks tersebut. 

Dari segi konteks sosio kultural masyarakat Arab pada zaman 

Rasulullah masih hidup, lebih menegaskan agar perempuan tidak pergi 

sendiri karena alasan pertimbangan keselamatan dan keamanan perempu-

an. Sungguh Rasulullah sangat menghormati sekali kedudukan perempuan 

agar tidak di lecehkan atau terjadi sesuatu yang buruk. Sebab pada zaman 

duhulu transportasi yang digunakan masih menggunakan unta, bighal atau 

kuda dan harus menempuh jarak yang sangat jauh melewati padang pasir 

Arab dan sepi jauh dari keramaian.49 Di dalam posisi demikian pasti san-

gat berbahaya bagi seorang perempuan yang pergi sendirian, banyak 

kemungkinan bahaya yang terjadi semisal perampokan, serangan binatang 

buas atau kesulitan lain yang diharuskan adanya bantuan laki-laki mah-

ramnya. Mahram ini yakni orang-orang yang haram dinikahi disebabkan 

                                                           
47Muhyidin Abu Zakariyya bun Syaraf an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid V (Beirut: Darul 
Kitab, t.th), 104-105 
48Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid Jilid I (Semarang: Maktab keluarga 
Semarang t.th), 235 
49Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ammalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, terj. Muhammad al-
Baqir (Bandung, Karisma: 1993), 163. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

55 
 

nasab (keturunan), radla’ah (persusuan) ataupun mushaharah (perkawi-

nan).50 Sesuai dengan kondisi pada zaman itu perempuan ketika keluar 

rumah sendirian sangat dianggap tabu jika tanpa diiringi mahram atau 

suami. Disitulah posisi mahram sangat berperan penting atas keselamatan 

dan perlindungan perempuan agar tidak menimbulkan fitnah yang tidak di-

inginkan. 

Dibandingkan dengan zaman modern yang sangat canggih dan 

berkembang pesat teknologi maupun transportasi sangat berbeda dengan 

zaman dahulu. Transportasi saat ini seperi kereta api, pesawat, roda empat 

dapat menempuh jarak jauh dengan kurun waktu yang singkat. Jadi 

masyarakat mengubah pola pikirnya menjadi lebih memaklumi perempuan 

bepergian jaun tanpa mahram karena alasan udzur syar’i. Disaping itu 

dengan adanya alat komunikasi hand phone ataupun social media dapat 

digunakan untuk menghubungi kerabat terdekat atau petugas keamanan ji-

ka terjadi bahaya. Satu riwayat yang dapat menguatkan argument ini yaitu 

riwayat dari ‘Adiy bin Hatim bahwa Nabi Saw bersabda: “Akan datang 

suatu ketika nanti, seorang wanita penungggang unta perjalanan dari kota 

Hijrah menuju ke Ka’bah tanpa adanya suami yang menyertainya.51 Hadist 

ini sesungguhnya memberi prediksi mengenai akan datangnya masa ke-

jayaan Islam juga keamanan di dunia nanti. Dengan ini memberi isyarat 

bahwa diperbolehkannya perempuan bepergian jaub sendirian tanpa did-

ampingi mahram ataupun suami.52 

Konsep “Mahram” dihubungkan dalam konteks kekinian yang 

dikaitkan dengan pekerjaan jarak jauh atau haji. Perempuan yang akan 

menunaikan haji harusnya di sertai mahram atau jika perempuan itu 

berangkat tanpa mahram tetap akan dicarikan mahram lain. Sesungguhnya 

ada dua problematis yang perlu ditinjau lagi, terdiri dari dua pokok;  

                                                           
50Al-Allamah al-Munawi, Faidhul Qadir, 398. 
51Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Juz II, bab ‘Alamatu an-Nubuwat, 279. 
52Yusuf Qardawi, 137. 
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Pertama; melakukan perjalanan ibadah haji tidak ada persyaratan 

khusus harus dengan mahramnya. Persyaratan yang berlaku secara umum 

adalah istita’ah yakni mengukur kemampuan seseorang bagik laki-laki 

mapun perempuan. Factor keamanan memanglah sangat penting namun 

keamanan tidak hanya menjamin dari penjagaan mahram, bisa 

menggunakan cara lain dengan menggabungkan ke jama’ah haji lain. 

Kedua; menggantikan mahram lain untuk menunaikan ibadah haji sangat 

bertentangan dengan syari’at yang ada, karena bagaimanapun juga peng-

ganti tidak akan pernah dianggap mahram (mu’abbad). Oleh sebab itu san-

gat dibutuhkan sekali peran pemerintah untuk mendukung kegiatan ibadah 

haji bagi perempuan, dengan menugaskan petugas haji perempuan khusus 

perempuan. 

B. Hal yang berhubungan dengan mahram 

Terkait mengenai “Mahram” ada beberapa kondisi yaitu dian-

taranya batasan diantara keduanya, bolehnya bertemu dan melihat diantara 

keduanya dan tidak membatalkan wudlu mereka jika terjadi persentuhan 

kulit sengaja maupun tidak sengaja. Telah dijelaskan di dalam Alquran su-

rat al-Nur: 31 yang berbunyi 

رهِِنَّ  مِنْ  يَـغْضُضْنَ  للِّْمُؤْمِنَٰتِ  وَقُل هَا ظَهَرَ  مَا إِلاَّ  زيِنـَتـَهُنَّ  بْدِينَ ي ـُ وَلاَ  فُـرُوجَهُنَّ  وَيحَْفَظْنَ  أبَْصَٰ  ۖ◌  مِنـْ
 أوَْ  ولتَِهِنَّ بُـعُ  ءِ ◌ٓ ءَاʪَ  أوَْ  ءَاʪَئِهِنَّ  أوَْ  بـُعُولتَِهِنَّ لِ  إِلاَّ  زيِنـَتـَهُنَّ  يُـبْدِينَ  وَلاَ  ۖ◌  جُيُوđِِنَّ  عَلَىٰ  بخِمُُرهِِنَّ  وَلْيَضْربِْنَ 
Ĕِِنَّ  أوَْ  بُـعُولتَِهِنَّ  أبَْـنَاءِ  أوَْ  أبَْـنَائِهِنَّ  Ĕِِنَّ  بَنىِ  أَوْ  إِخْوَٰ ēِِنَّ  نىِ بَ  أَوْ  إِخْوَٰ  أيمََْٰنُـهُنَّ  مَلَكَتْ  مَا أوَْ  نِسَائِهِنَّ  أَوْ  أَخَوَٰ

رْبةَِ  أوُلىِ  غَيرِْ  ٱلتَّٰبِعِينَ  أوَِ   وَلاَ  ۖ◌  ءِ ◌ٓ ٱلنِّسَا عَوْرَٰتِ  عَلَىٰ  هَرُوايَظْ  لمَْ  ٱلَّذِينَ  ٱلطِّفْلِ  أَوِ  ٱلرّجَِالِ  مِنَ  ٱلإِْ
يعًا ɍَِّ ٱ إِلىَ  وَتوُبوُا ۚ◌  زيِنَتِهِنَّ  مِن يخُْفِينَ  مَا ليِـُعْلَمَ  ϥِرَْجُلِهِنَّ  يَضْربِْنَ  فْلِحُونَ ت ـُ لَعَلَّكُمْ  ٱلْمُؤْمِنُونَ  أيَُّهَ  جمَِ  

Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan beriman: “Hen-
daklah mereka menjaga pandangan mereka dan kemaluan mereka serta 
janganlah mereka menonjolkan perhiasannya terkecuali yang biasanya 
Nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupi kain kerudung 
menjulur kedadanya, dan janganlah menonjolkan perhiasan terkecuali 
kepada suami mereka ataupun ayah mereka ataupun ayah suami mereka 
atau putra-putra mereka atau putra-putra mereka atau putra-putra suami 
mereka atau saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara 
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laki-laki mereka atau putra-putra saudara perempuan mereka atau per-
empuan-perempuan Islam atau budak-budak yang mereka punya atau pe-
layan-pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan terhadap banyak 
perempuan atau anak-anak yang belum memahami aurat perempuan dan 
janganlah mereka memukul kakinya supaya mengetahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan maka bertaubatlah kamu semuanya kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat diatas menerangkan perintah Allah 

keppada hamba-Nya  beriman agar menundukkan pandangannya mereka 

dari suatu yang haram. Tidaklah mereka memandang terkecuali pada apa 

yang dihalalkan bagi mereka untuk boleh dilihat yaitu istri atau mah-

ramnya. Jika melihat sesuatu yang haram tanpa di sengaja, agar me-

malingkan pandangannya secepat mungkin.53  

Ayat yang telah disebutkan di atas telah merincikan batasan aurat 

bagi perempuan dibedakan dalam pergaulan dengan kalangan pria yang 

merupakan mahram atau muhrim. Aurat perempuan dengan laki-laki ba-

tasnya tetap menjadi mahramnya adalah antara pusar dan lutut. Syariat Is-

lam telah menetapkan ketetapan ini untuk menjaga kehormatan laki-laki 

ataupun perempuan mengenai kesinambungan pergaulan dan kehidupan.54 

Jadi yang dimaksud mahram bagi perempuan dalam konteks ini adalah 

ayah, suami, ayah suami, putra-putra mereka, putra-putra suami, saudara 

laki-laki, putra-putra saudara laki-laki, putra-putra saudara perempuan 

mereka dan ada tambahan lagi yakni wanita-wanita muslim maupun bu-

dak-budak yang mereka punyai, pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

kemauan terhadap wanita ataupun anak-anak yang belum faham tentang 

aurat. Dan berlaku pula mengenai batasan aurat terhadap mereka yang te-

lah dijelaskan. 

                                                           
53Al Imam Hafiz Abi Firda’I Isail bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim (Bairut: Al Maktabah Al 
Asriyah, 2000) Jilid 3, 265. 
54Sayyid Quthb, Fi Yi’lal al-Qur’an juz XVIII (Cet. XVIII; Kairo: Dar al-Syuruq, 1992), 2. 
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C. Fadhilah diharamkan menikah dengan mahram 

Allah Swt menetapkan suatu syari’at sudah pasti memiliki kan-

dungan hikmah yang besar. Diharamkannya menikahi perempuan-

perempuan yang memiliki hubungan mahram walaupun dari segi disebab-

kan nasab, sesusuan ataupun semenda. 

Fadhilah haram menikahi mahram: 

1. Untuk menjaga hubungan kekerabatan dan menghormati 

keluarga secara nasab. Allah menjadikan di antara manusia ini 

dua macam hubungan satu sama antara lain saling mengasihi 

dan membantu mereka dalam mencari yang bermanfaat serta 

mencegah mudharat. Ikatan seperti ini hanyalah ada dalam 

kekeluargaan saja. Jikalau di perkenankan perkawinan sesama 

mahram niscaya semua nafsu akan memandang kepada keluar-

ga terdekat sendiri dan dapat menyebabkan pertentangan dan 

permusuhan dalam kekeluargaan.  

2. Haramnya menikahi mahram sebab persusuan. Seorang anak 

lahir adalah janin yang berasal dari darah ibu kemudian anak 

itu menyusu pada ibunya sehingga setiap isapan air susu ibu 

memancarkan suatu perasaan baru yang mengalir dari hati ibu. 

Allah telah menganugerahi manusia fitrah bersih yang mem-

batasi pikirannya untuk tidak melampiaskan nafsu syahwat 

kepada ibunya. Dan fitrah manusia pun akan mengagumi faidah 

diharamkannya mengawini ibu. Demikian itu mengawini ibu 

termasuk mustahil dan tidak masuk akal. Menikahi kerabat 

dapat menyebabkan lemahnya tingkat natalitas dan apabila ber-

sambung terus menerus akan makan akan menghancurkan ke-

turunan.. 

3. Larangan menikah dengan mahram karena perkawinan mem-

iliki sebab hubungan darah sang istri. Jadi antara suami dengan 

mertuanya tersambung darahnya melalui anak mertua yakni 
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istri. Bebrapa penelitian ada yang  menunjukkan pernikahan an-

tar kerabat dekat memungkinkan sekali mengakibatkan mem-

iliki keturunan mudah terkena penyakit dan juga cacat fisik, 

kesuburan rendah dan kemandulan. 55 

4. Haram karena persusuan bukan ibu kandung. Seseorang yang 

menetek seorang perempuan dan telah mencapai batas per-

susuan yang menyebabkannya sebagian daging bayi tersebut 

adalah bagian dari perempuan tersebut. Karena bayi itu tumbuh 

dari susu perempuan tersebut laksana ibunya sendiri. Maka 

anak dari perempuan tersebut itu juga menjadi saudara 

dengannya sebab berasal dari satu bahan baku yang sama yakni 

air susu.56 

  

                                                           
55Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. II. 392-393 
56Wahbah Az-Zhuhaili, Fikih Islam Wa Adilatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), 137 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mahram lebih berfokus dijelaskan didalam surat An-Nissa’ ayat 

23-24. Allah Swt. Mengharamkan mengawini perempuan-

perempuan yang memiliki hubunga mahram, baik karena nasab, 

persusuan atau semenda. Sebab-sebab keharamannya sangat luas 

dan berbagai macam, demikian pula kelas-kelas mahram 

menurut bermacam-macam umat, daerahnya luas dikalangan 

bangsa-bangsa yang masih terbelakang, menyempit di kalangan 

bangsa-bangsa yang sudah maju. Dan semua ini disebabkan 

adanya suatu hikmah yang banyak sekali. Mengharamkan tradisi 

jahiliyah yang dibatalkan oleh Islam seperti kebiasaan 

mengawini istri ayahnya yang ditinggal mati oleh ayah.  

2. Memang perempuan dilarang pergi jauh melebihi dari tiga hari 

tiga malam belum dijelaskan di dalam ayat Alqur’an akan tetapi 

dari pemahaman tafsri Al-Munir karya Wahbah Az-zuhaili men-

jelaskan siapa saja yang menjadi mahram dan dilarangan untuk 

dinikahi karena sebab-sebab tetentu. Secara tidak langsung 

Alqur’an menjelaskan siapa saja yang seharusnya menjadi mah-

ram dalam perjalanan safar wanita? Dan fungsi kenapa harus 

didampingi mahram ketika safar jauh. Dan Allah Swt mencip-

takan syariat Islam itu sungguh sempurna dan memiliki makna 

dibalik itu semua, demi menjaga kehormatan dan keselamatan 

wanita ketika safar. 

B. Saran 

Dengan adanya konsep mahram, meskipun perkembangan zaman 

semakin canggih hendaknya syari’at Islam ini tetap dijalankan. Tetap men-

jaga dan tidak melanggarnya, sebab syari’at yang terlupakan bukan berarti 

tidak berdosa jika ditinggalkan dan menjadi habits masyarakat kini. Me-
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mang perlunya suatu gerakan yang mendukung dengan praktek ini. dengan 

menempel pamflet atau iklan tentang peran penting terhadap keberadaan 

mahram. Dengan praktek ini sama sekali tidak merugikan siapapun, 

bahkan akan lebih menjaga kehormatan dan keamanan seorang wanita 

ketika safar jarak jauh. 
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